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Kepada Yth:
Dekan Fakultas Ushuluddin
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
di-
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Setelah kami membaca. meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan terhadap
isi skripsi saudara :

T Tt S P

Nama : Dinda Handini

NIM . 12230225017

Program Studi : Timu Al Qur’an dan Tafsir

Judul : Konsep Ma'ruf Dalam Rumah Tangga Perspektif Tafsir At-Tahrir
Wa At-Tanwir Karya Ibnu Asyur Dan Implikasinya Di Era
Kontemporer

Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian, dalam
sidang ujian Munagasyah Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau.
Demikianlah kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Pekanbaru, 19 Januari 2026
Pembimbing 1
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PERNYATAAN KEASLIAN KARYA TULIS DAN HAK CIPTA

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Dinda Handini

Tempat/Tgl Lahir ~ : Rengat, 06 Agustus 2004

NIM : 12230225017

Fakultas/Prodi : Ushuluddin / Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir

Judul Skripsi

: Konsep Ma’ruf Dalam Rumah Tangga Perspektif Tafsir At-Tahrir Wa
At-Tanwir Karya Ibnu Asyur Dan Implikasinya Di Era Kontemporer.

Dengan ini menyatakan bahwa :

i

Skripsi ini adalah asli karya tulis saya dan belum pernah diajukan oleh siapapun untuk
mendapatkan gelar akademik (sarjana), baik di universitas islam negeri sultan syarif
kasim riau maupun di perguruan tinggi lainnya

karya tulis ini murni gagasan, ramusan dan penelitian saya sendiri, tanpa bantuan pihak
lain, kecuali arahan tim pembimbing

dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau dipublikasikan
oleh orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan sebagai acuan naskah
dengan disebutkan nama pengarang dan dicantumkan dalam daftar kepustakaan

saya dengan ini menyerahkan karya tulis ini kepada fakultas ushuluddin uin suska riau.
mulai dari sekarang dan seterusnya hak cipta atas karya tulis ini adalah milik fakutas
ushuluddin, dan publikasi dalam bentuk apapun harus mendapat izin tertulis dari
fakultas ushuluddin

pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari terdapat
penyimpangan dengan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya bersedia
menerima sanksi akademik sesuai dengan peraturan yang berlaku

Pekanbaru, 21 Januari 2026

Yang Membuat Pernyataan,

NIM. 12230225017



3 S

I 5 %

S S

S B =

= oSa S

= S s

S S S

S S 003

S = ~

A~ S S

) = ~=

Sy S =

=

s § &

= S

= S =

) k ”'m o~
o My - V p
= 3 ¢ X B
3 S 2 = = =
= S S s
> =2 = ==

$ 53

LYy Y h

- = S

~2 S ~

s S X

= .M ,m

~ ~ =

S = S

~ =

N Yy ~

S S S

s & 3

IS § 3

o TG

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

o Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
guu_\l:,;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A..Wr h...nﬂf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\.b_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
A, 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Assalamu ‘Alaikum Warahmatullah Wabarakatuh

Alhamdulillahi Robbil ‘Alamin, segala puji hanya milik Allah Subhana Wa
Ta'ala, Tuhan pencipta alam beserta segala isinya serta dengan segala
kemudahan yang telah diberikan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
ini dengan judul “KONSEP MA‘RUF DALAM RUMAH TANGGA
PERSPEKTIF  TAFSIR AT-TAHRIR WA AT-TANWIR  DAN
IMPLIKASINYA DI ERA KONTEMPORER”. Shalawat serta salam tak lupa
kita kirimkan kepada Nabi junjungan alam yakni Nabi Muhammad Saw,
sahabat serta keluarganya sebab karna beliau lah yang membawa umat manusia

kepada jalan yang di ridhai oleh Allah SWT.

Penulisan skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar
sarjana pada Program Studi [lmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin,
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Dalam menyelesaikan
skripsi ini, penulias telah melakukan telaah melalui studi pustaka dan melakukan
berbagai bacaan yang terdapat pada media elektronik agar mendapatkan materi

yang diperlukan dalam penyususnan skripsi ini.

Selanjutnya penulis menyampaikan rasa terima kasih yang setinggi-
tingginya kepada seluruh pihak yang telah memberikan bantuan dan dukungan

dalam proses penyusunan Skripsi ini kepada:

1. Kepada yang terkhusus dan teristimewa yaitu kedua orang tercinta, bapak
Susandi dan Ibu Siti Nani Sapriani yang telah menjadi penyemangat terbaik
untuk penulis. Sebagai tanda bakti dan hormat serta rasa terima kasih yang
tiada terhingga ku persembahkan karya kecil ini kepada ibu dan bapak yang
telah memberikan kasih sayang dan segala dukungannya, cinta kasih yang
tiada terhingga yang hanya dapat ku balas dengan selembar kertas ini yang
bertuliskan kata cinta dan persembahan. Terima kasih untuk setiap doa,

motivasi, setiap usaha yang selalu diusahakan untuk kebahagiaan anak

i1



perempuan satu satunya ini demi anakmu dapat mengenyam pendidikan

sampai ke jenjang sarjana ini. Mereka lah yang menjadi alasan penulis untuk

a1 elp
o e}l

tetap bertahan dan terus berjuang tanpa lelah, sebagai bentuk tanggung jawab

penulis dalam menyelesaikan studi ini. Semoga ini menjadi langkah awal

egas dinbu

untuk membuat ibu dan bapak bahagia, tolong hiduplah lebih lama lagi yaa

ynjun

eyIbniaw yepn ue

ibu dan bapak, tunggu mbak sampai di titik sukses membahagiakan ibu dan

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e1din jeH
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bapak.
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2. Teruntuk adik kecilku satu satu nya, Hibrizi Excel Khairi yang turut
memberikan support kepada penulis, selalu menanyakan kabar walaupun
harus mengalahkan rasa gengsi nya yang besar itu. Terima kasih karena selalu
menjadi alasan penulis untuk selalu pulang ke rumah untuk melepas rindu dan
melepas penat dari riuhnya pikiran dalam dunia perkuliahan penulis. Terima

kasih, karena kehadiran adik memberikan motivasi kepada penulis untuk

ASNS NIN -

;L 5 menjadi seorang kakak yang tangguh dan memberikan contoh yang baik

e

untukmu.
3. Terimakasih kepada Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

Riau yaitu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS, SE, M.Si, Ak, CA, beserta jajaran

sy eAJey ynunjes neje L

efley uesinus

el

yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk menuntut ilmu di
UIN Suska Riau.

4. Terimakasih kepada Dr. Rina Rehayati, M.Ag selaku Dekan Fakultas
Ushuluddin, Drs. Iskandar Arnel, M.A., Ph.D., Wakil Dekan I, Dr. Afrizal
Nur, MIS, Wakil Dekan II, dan Dr. Agus Firdaus Chandra, Lc, MA, Wakil

Jaguins L_JUH.,T,t.'{n)r;';UGLL.I uep ueywniued

Dekan III Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau, yang telah memfasilitasi penulis dalam proses perkuliahan di Fakultas
Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

5. Terimakasih kepada Ibunda Dr. Jani Ami, S.Th.I, M.Ag, selaku Ketua Jurusan
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, dan Bapak Lukmanul Hakim, S.Ud., M.IRKH.,

nery e¥sng NN uizi edue) undede ymuaq wejep 1u

Ph.D., selaku Sekretaris Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir yang telah

memberikan arahan terbaiknya.
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10.

11.

Terimakasih kepada Ibunda Dr. Jani Arni, S.Th.I, M.Ag, selaku Ketua Jurusan
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, dan Bapak Lukmanul Hakim, S.Ud., M.IRKH.,
Ph.D., selaku Sekretaris Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir yang telah
memberikan arahan terbaiknya.

Terimakasih kepada Bapak Dr. Agus Firdaus Chandra, Lc. MA selaku
Penasehat Akademik yang senantiasa membimbing dan memberikan arahan
terbaik kepada penulis serta nasehat-nasehat terbaiknya yang berguna untuk
penulis agar dapat menyelesaikan studi dengan baik dan tepat waktu.
Terimakasih kepada Ibunda Dr. Jani Arni, S.Th.I, M.Ag, selaku pembimbing
I dan Ustadz Fikri Mahmud, Lc., M.A, selaku pembimbing II yang telah
banyak memberikan arahan kepada penulis sehingga penulis dapat
menyelesaikan penyusunan skripsi ini.

Terimakasih kepada seluruh dosen Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, beserta Kepala Tata
Usaha, Kasubag, dan seluruh staf di lingkungan Fakultas Ushuluddin, yang
telah memberikan ilmu, bimbingan, serta berbagai bentuk bantuan selama
proses penyusunan skripsi ini.

Terimakasih kepada teman seperjuangan sekaligus sahabat, Amal, Eja,
Farras, dan Ari yang menjadi sahabat penulis dikala suka dan duka selama
perkuliahan, memberikan momen-momen berkesan dari awal masuk
perkuliahan semester awal hingga di penghujung semester perkuliahan ini,
menghabiskan banyak waktu dikampus, saling membantu, saling
menguatkan, berproses bersama dalam dunia perkuliahan. Nasehat-nasehat
serta pesan yang diberikan kepada penulis sangat berarti bagi penulis.
Terimakasih telah hadir memberikan warna-warni dalam menjalani dunia
perkuliahan. Segala doa-doa baik kupanjatkan untuk setiap impian dan
harapan yang pernah saling kita ceritakan itu, semoga kita semua sukses
selalu yaa!

Terimakasih kepada sahabat cihuy yang menemani penulis dalam proses
penyusunan skripsi ini, Amal, Gilang, David, Dennis dan Desvi. Canda tawa

yang selalu diberikan ketika berkumpul mampu membuat penulis
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12.

13.

menghilangkan penat dan riuhnya pikiran dalam dunia perkuliahan dan dunia
perskripsian penulis. Terimakasih untuk selalu meluangkan waktu untuk
berkumpul di sela-sela kesibukan masing masing, terima kasih untuk setiap
momen berkesan yang tercipta diantara kita.

Terimakasih penulis ucapkan kepada Rahudha Shakila, selaku adik sepupu
penulis yang turut menjadi tempat cerita penulis untuk berkeluh kesah, baik
itu dibalik penyusunan skripsi ini hingga segala cerita struggle penulis dalam
menjalani perkuliahan dan di perantauan ini. Terimakasih telah menjadi
pendengar yang baik, mendengarkan tanpa menghakimi, selalu membantu
dan menolong penulis dan menjadi alasan penulis untuk selalu bercerita
dengan leluasa dalam menjalani hari-hari di kost sehingga tidak merasa
sendiri. Dinding kos biru itu menjadi saksi segala air mata bahagia, sedih,
kecewa dan segala dibalik cerita yang dilalui penulis.

Terimakasih kepada teman teman seperjuangan kelas 7B IAT yang turut
kompak memberikan support satu sama lain yang tidak dapat penulis
sebutkan satu persatu, segala momen yang dilalui dari masuk ke dunia
perkuliahan memberikan kenangan yang indah untuk penulis. Terimakasih
telah menjadi rumah kedua untuk penulis berbaur dan berkembang selama
menjalani perkuliahan. Doa terbaik untuk kalian, sukses selalu dimanapun

berada teman temanku!

14. Terimakasih kepada teman-teman KKN Rawang Ogung yang turut

memberikan support dan dukungan kepada penulis, terimakasih telah
memberikan kesan yang baik dan menyenangkan dalam masa kkn penulis
kemarin, dan terimakasih untuk apresiasi kepada penulis pada langkah
penulisan skripsi ini. Semoga hubungan silaturahmi kita selalu terjaga dan

langgeng sampai kedepannya.

Penulis menyadari bahwa didalam penyusunan skripsi ini merupakan hal

yang patut disyukuri dan dibanggakan atas bantuan dari Allah SWT dan kedua

orang tua tercinta. Namun demikian, saya selaku pembuat skripsi dengan rendah

vi



Pekanbaru, 14 Januari 2026
Dinda Handini
12230225017
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3
g Vokal (a) panjang =A  Misalnya JBG  menjadi Qala
=
é Vokal (I) Panjang =1 Misalnya JJ menjadi Qila
3
Vokal (u) panjang =U  Misalnya JO9>  menjadi Diina

17342

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”,
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat diakhirnya.

Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan

“ay”. Perhatikan contoh berikut:
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Diftong (aw) =3 Misalnya J$#  Menjadi Qawlun
Diftong (ay) =($ Misalnya >~ Menjadi Khayrun
C. Ta’ marbuthah (3)

Ta’marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, tetapi
apabila Ta’ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan “h” misalnya 4w\ e )\ menjadi al-risalat li al-mudarrisah, atau
apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf
ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan

kalimat berikutnya, misalnya S aa -y & menjadi fi rahmatillah.

D. Kata Sandang dan Lafadl al-Jalalah
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Kata sandang berupa “al” ( J!) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di awal
kalimat, sedangkan “al” lafadl jalalah yang berada di tengah-tengah kalimat yang
disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut:

1. Al-Imam al-bukhariy mengatakan....
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ABSTRACT

This undergraduate thesis is entitled The Concept of Ma'rif in the Household from the
Perspective of Tafsir al-Tahriv wa al-Tanwir by Ibn ‘Ashiir and Its Implications in the
Contemporary Era. The increasing phenomenon of household problems in the contemporary
era—such as unequal marital relations, domestic violence, and the rise of negative stigma
toward marriage—indicates a gap between the Qur’an’s ideal values and the current realities
of family life. One of the key concepts offered by the Qur’an in regulating household relations
is the concept of ma‘riif, especially through the command of mu‘asyarah bil-ma‘riif in QS.
An-Nisa’ verse 19. This study aims to examine the concept of ma‘riif in the household and its
implications in the contemporary era, as well as to analyze the interpretation of QS. An-Nisa’
19 according to Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir by Ibn ‘Ashiir. The research method used is
library research with a tahlili tafsir method. The findings show that the concept of ma‘riif,
according to Ibn ‘Ashiir, represents a contextual value oriented toward justice, reciprocity, and
public benefit (maslahah). Within the household context, ma‘rif functions as a guideline for
fair and humane relations between husband and wife. A contextual understanding of ma‘raf
has important implications in the contemporary era, including fostering egalitarian
relationships, preventing domestic violence, strengthening communication ethics and conflict
resolution, and reducing fear or stigma toward marriage. Thus, the concept of ma‘riif in Ibn
‘Ashiir’s tafsir holds strong relevance in responding to the challenges of modern household
life.

Keywords: Concept, Ma‘riif, al-Tahrir wa al-Tanwir, Implications, Ibn ‘Ashdr.

Tanggal, 19-01-2026
Kepala Pusat Pengembangan Bahasa
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Muhammad Fauzan Ansyari, S.Pd.l., M.Sc., Ph.D.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Islam, penerapan nilai-nilai dalam lingkungan keluarga memiliki peran
yang sangat penting dalam menjaga keharmonisan dan keseimbangan dalam
kehidupan berkeluarga. Islam menekankan pentingnya prinsip-prinsip seperti
kejujuran, amanah, kasih sayang, dan sikap saling menghormati dalam
mewujudkan kehidupan keluarga yang harmonis. Ajaran Islam juga menekankan
pentingnya komunikasi yang baik, kebersamaan, serta sikap bijaksana dalam
menyikapi dan menyelesaikan berbagai permasalahan. Melalui pengamalan nilai-
nilai tersebut dapat berperan dalam mewujudkan suasana rumah tangga yang

harmonis dan penuh kebahagiaan.

Pernikahan dipahami oleh banyak orang sebagai tahapan yang sangat penting
dalam menjalani siklus kehidupan. Ikatan pernikahan merupakan ikatan yang sakral
antara laki laki dan perempuan yang memiliki makna yang mendalam, terutama
dalam agama Islam menikah adalah tangga untuk mencapai puncak ibadah
terpanjang seumur hidup yakni dengan mewujudkan sakinah, mawaddah dan
warahmah sebagai tujuannya dalam menjalin komitmen bersama. Sebagai bagian
dari sunnatullah, manusia sejak hakikat penciptaannya ditetapkan memiliki

pasangan.' Allah SWT berfirman dalam surah an-Rum [30]: 21:

(SWJ,;) /’\Wk,))\;u\ @dl,dm

Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa tenteram
kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang.

'Dea Aprilia and Putri dkk, “Motif Wanita Takut Menikah Di Usia Lanjut,” Jurnal Unair 1
NO.2, no. Buletin Riset Psikologi Dan Kesehatan Mental. (2024): HIm. 24.
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Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. (Qs. Ar-Rum:21).2

Ayat ini menjelaskan salah satu tanda kebesaran Allah swt, yaitu penciptaan
pasangan laki-laki dan perempuan untuk hidup bersama dalam pernikahan. Ayat ini
juga menekankan tujuan pernikahan sebagai sarana membangun (sakinah),

ketenangan, (mawaddah) kasih sayang, dan (rahmah) dalam relasi suami istri.?

Pernikahan bagi sebagian orang adalah bayangan kehidupan yang isinya penuh
dengan keindahan, nikmat, dan bahagia. Terlebih juga, dijamin dengan janji akan
kenikmatan surga bagi pasangan yang sukses membina rumah tangga nya.* Namun,
dibalik bayangan keindahan itu pasti selalu ada konflik didalam sebuah pernikahan.
Seiring dengan perkembangan zaman dan majunya teknologi, konflik terkait
pernikahan tentu banyak bermunculan terutama melalui media sosial. Konflik yang
sering dipublikasikan melalui media sosial menjadi salah satu hal yang kerap
menimbulkan berbagai asumsi dari publik baik itu yang sedang trend ataupun
fenomena yang sedang hangat diperbincangkan. Melalui unggahan di media sosial,
kehidupan berumah tangga menjadi salah satu hal yang disorot sehingga

memperlihatkan tentang baik dan buruk nya kehidupan pernikahan.”

Pernyataan dan pemikiran yang muncul akibat unggahan dari media sosial
cenderung membentuk mindset dan persepsi negatif bahwa pernikahan itu tidak
seindah dan seenak yang dibayangkan, sehingga sebagian orang tidak bisa
memenuhi ekspektasi mereka terhadap pernikahan yang indah itu. Islam jelas
menerangkan bahwa pernikahan merupakan salah satu pintu ibadah yang sangat
banyak membawa kebahagiaan dan pintu rezeki bagi yang menjalankannya.

Munculnya berbagai stigma negatif tentang pernikahan khususnya di kalangan

2 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, AI-Qur’an Kemenag in Microsoft Word
(Indonesia: Kementerian Agama Republik Indonesia, 2019).

3NU Online, “Tafsir Surat Ar-Rum Ayat 21: Menelusuri Makna Cinta Dan Ketentraman
Dalam Pernikahan,” 2024. https://nu.or.id/tafsir/tafsir-surat-ar-rum-ayat-21-menelusuri-makna-
cinta-dan-ketentraman-dalam-pernikahan-fMEkS diakses pada tanggal 14 Januari 2026.

4 Siti Rohmah, “Konsep Muasyarah Bil Ma ruf Dalam Keluarga (Telaah Kritis
Pemikiran Masdar Faudi).” (2005). HIm. 2-3.

5 Siti Nur Azizah, “Media Sosial Dan Konstruksi Realitas Kehidupan Keluarga,” Jurnal
Komunikasi Islam Vol. 8, No (2018). HIm. 215.
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generasi muda pada zaman sekarang seringkali dipicu oleh ketakutan terhadap
risiko-risiko dalam menjalani kehidupan berumah tangga yang menimbulkan
ketakutan tersendiri pada pribadi seseorang.® Istilah istilah asing yang membentuk
sebuah trend dan bahasa asing terkait konflik pernikahan yang muncul di media
sosial seperti Marriage is Scary, Toxic Relationship, KDRT dan masih banyak lagi
yang dikutip dari berbagai artikel. Istilah ini tentu banyak menarik perhatian banyak

orang sehingga menjadi trending di media sosial.

Fenomena yang ramai diperbincangkan di media sosial tersebut, tentu
memunculkan berbagai pertanyaan mengenai istilah yang digunakan serta
maknanya. Seperti yang diketahui, "Marriage is Scary” lebih mengarah ke
ungkapan ketakutan umum atau kekhawatiran tentang pernikahan yang seringkali
muncul dari pengalaman atau kekhawatiran.” Toxic relationship dipahami sebagai
pola hubungan yang tidak sehat, yang ditandai dengan perilaku buruk dari pasangan
hingga menyakiti melalui sikap, tindakan yang berakibat meyakiti fisik ataupun
mental seseorang.® Sementara KDRT mencakup berbagai bentuk perlakuan dan
segala bentuk tindakan terhadap seseorang, yang menyebabkan penderitaan atau
kesengsaraan, khususnya terhadap perempuan, baik secara fisik, seksual, psikis,
maupun dalam bentuk penelantaran dalam rumah tangga. Tindakan tersebut
mencakup adanya ancaman, pemaksaan, serta perampasan kebebasan yang

dilakukan melawan hukum dalam lingkup rumah tangga.®

Jika dilihat dari data yang menunjukkan trend terkait pernikahan, baik itu dari
angka penurunan pernikahan, data KDRT dan bahkan data perceraian yang tercatat

dapat diuraikan sebagai berikut: Berdasarkan data Kantor Wilayah Kementerian

® Hadi Misbahul Karomah Alfi, “MITHAQAN GHALIZAN : Eksplorasi Makna Spiritual
Dalam Menjawab Fenomena ‘Marriage Is Scary’ Di Platform Tiktok,” Putih: Jurnal Pengetahuan
Tentang Ilmu Dan Hikmah 10, no. 1 (2025): Him. 19.

7 Fina Al Mafaz dkk, “Marriage Is Scary Trend in the Perspective of Islamic Law and
Positive Law Marriage Is Scary Trend in the Perspective of Islamic Law and Positive Law” 11,
noo2 (2024): Him. 333.

8 Sunarto Sunarto, Ahmad Adri Riva’i, and Arifuddin Arifuddin, “Upaya Mengatasi
Toxic Family Di Desa Sungai Bunga Perspektif Hukum Keluarga Islam,” Journal of Sharia and
Law 2, no. 1 (2023): Hlm. 203-222.

® Undang Undang Republik Indonesia, “Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga”
(2004).
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Agama (Kanwil Kemenag) Riau, tercatat 38.000 pernikahan selama 2024, turun
sekitar 6.000 dari tahun sebelumnya yang mencapai 44.000 pernikahan. Hal ini
menunjukkan adanya ketimpangan pada generasi muda untuk terus menunda
pernikahan. Menurut pengamatan sebelumnya, hal ini dikarenakan kesadaran untuk
menunggu hingga benar benar sampai pada masa kedewasaan, baik itu dari segi
usia, kondisi ekonomi, maupun perkembangan karir.’® Sementara jumlah kasus
perceraian di Provinsi Riau tercatat sebanyak 231 kasus pada tahun 2024. Angka
tersebut mengalami penurunan dibandingkan tahun 2023 dan lebih rendah jika
dibandingkan dengan data pada Desember 2022. Meskipun demikian, dalam
réntang lima tahun terakhir, tingkat pertumbuhan perceraian masih tergolong cukup
tinggi, yakni mencapai 1,26%.'' Lalu jika dirangkum jumlah perceraian di
Indonesia selama tahun 2024 adalah 399.921 kasus berdasarkan data yang
diperbarui per 14 Februari 2025 dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang mengutip
dari Kementerian Agama dan Mahkamah Agung. Angka ini sedikit menurun
dibandingkan tahun 2023 (463.654 kasus).*

Melihat dari data tersebut penyebab terjadinya perceraian ataupun menurun nya
minat untuk menikah serta perceraian disebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya:
konflik dan pertengkaran yang terus berulang, kesulitan finansial, meninggalkan
salah satu pihak, serta tindakan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), hingga
kasus bermain judi meningkat.’* Berbagai fenomena yang terjadi di kehidupan
pernikahan menunjukkan bahwa, konsep ma ‘ritif sebagai prinsip dasar hubungan
keluarga belum sepenuhnya diwujudkan dalam kehidupan sehari hari dan masih
menghadapi sejumlah tantangan. Walaupun masih terdapat pemahaman mengenai

pentingnya membangun hubungan yang harmonis, namun pada kenyataannya

19 Roy Pribadi, “Angka Pernikahan Tercatat Di Riau Turun, Diduga Pernikahan Siri Jadi

Penyebab,” 2026. https://www.potretnews.com/berita/baca/2025/09/09/bangka-pernikahan-

tercatat-di-riau-turun-diduga-pernikahan-siri-jadi-penyebabb/ diakses pada tanggal 12 Januari
2026.

1L-Agus Dwi Darmawan, “Jumlah Perceraian Di Riau Periode 2019-2024,” 2025.

12 Badan Pusat Statistik, “Jumlah Perceraian Menurut Provinsi Dan Faktor Penyebab
Perceraian (Perkara),” 2025.https://www.bps.go.id/id/statistics-table/ diakses pada tanggal 16
November 2025.

13 Muhammad Reza, “5 Penyebab Perceraian Paling Banyak Di RI, Ternyata Bukan
Selingkuh.,” 2024. https://www.cnbcindonesia.com/research diakses pada tanggal 16 November
2025.




buele|iq ‘g

f

ges dinbusw Buele|iq °|

(=)

ieBunuaday ueyibniaw yepn ued
| yninjas neje uelb

>

eAueqiadweaw uep ueywnwnbusw

Ay

A Bu

1 ‘ueyipipu

neje ueibeqges »

5
‘nery eysns Nin 4

‘yejesew njens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAley uesinuad

S
‘ueljlle

ynuaq wejep Ul sijny eAley ynanj
:Jaguuns ueyingaAusiwu uep ueywniuesusw eduey Ul siny eAiey

nery eysng NN uizi edue) undede

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e1din jeH

berbagai persoalan seperti lemahnya komunikasi, ketimpangan peran, serta
pengaruh budaya yang masih mempertahankan ketidakadilan terhadap perempuan

menjadi faktor penghambat terwujudnya hubungan keluarga yang ideal.**

Dalam al-Qur’an, Allah telah menguraikan berbagai pedoman dan solusi dalam
menjalani kehidupan, termasuk petunjuk untuk menghadapi dan menyelesaikan
persoalan dalam kehidupan pernikahan. Islam menetapkan berbagai prinsip dasar
untuk mewujudkan hubungan pernikahan yang adil dan manusiawi, salah satunya
adalah konsep ma 'riif yang sering disebut dalam Al-Qur’an dan selalu dikaitkan
sebagai landasan moral dalam berbagai relasi sosial termasuk relasi rumah tangga.
Ma rif dalam relasi rumah tangga berarti memperlakukan pasangan secara baik dan
adil dalam sebuah pernikahan, serta berperan penting dalam menciptakan rumah
tangga yang harmonis, memberikan rasa aman, dan dilandasi oleh kasih sayang
yang penuh.™ Ma ‘riif dipahami sebagai bentuk implementasi dari bentuk nilai yang
terdapat pada mu ‘asyarah bil ma ‘rif yang menuntut adanya kesalingan, keadilan,

dan penghormatan terhadap martabat manusia dalam hubungan suami istri.*

Salah satu konsep kunci diterangkan dalam al-Qur’an terkait hubungan suami

istri dalam konteks ma 7iif, terdapat dalam surah An-Nisa [4]: 19:

J Gaplia Vs uﬁ;u\\“’\rﬁywﬁ\ GE

\

‘t....>-\.4.: U‘j Q\ M\]& 5,;’ 255 G

-

RN Syl hyeles %

14 Putri Kharidatun Nisa’, “Konsep Mu’asyarah Bil Ma’ruf Dalam Relasi Suami Istri
(Studi Perbandingan Pada Akun @mubadalah.Id Dengan @wahdah_islamiyah Perspektif
Kesetaran Dan Keadilan Gender)” (2025). Hlm. 4-5.

S Mayangsari Ayu Putri, “Mengatasi Fenomena Marriage Is Scary Melalui Prinsip
Muasyarah Bil Ma’ruf,” 2024.https://ibihtafsir.id/2024/08/28/mengatasi-fenomena-marriage-is-
scary-melalui-prinsip-muasyarah-bil-maruf/ diakses pada tanggal 15 Mei 2025.

16 Ismi Lathifatul Hilmi, “Mu’asyarah Bil Ma’ruf Sebagai Asas Perkawinan (Kajian Qs.
An-Nisa: 19 Dan Qs. Al-Baqarah : 228),” Misykat Al-Anwar Jurnal Kajian Islam Dan Masyarakat
6;no. 2 (2023).
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Wahai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mewarisi perempuan
dengan jalan paksa. Janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, kecuali
apabila mereka melakukan perbuatan keji yang nyata. Pergaulilah mereka dengan
cara yang patut. Jika kamu tidak menyukai mereka, (bersabarlah) karena boleh
jadi kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang
banyak di dalamnya.(Qs. An-Nisa: 19)"

Dalam ayat ini menegaskan perintah untuk memperlakukan pasangan secara
baik (ma ‘riif), terutama kepada istrinya yakni dengan bersikap adil, berakhlak
mulia, dan penuh kasih sayang.*® Jika ditinjau dari konteks turunnya ayat, ketentuan
ini merupakan bentuk perhatian dan perlindungan Allah SWT terhadap perempuan
yang pada masa jahiliyah kerap diperlakukan secara tidak adil dan diposisikan
sebagai pihak yang disudutkan oleh laki-laki dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam ranah hukum keluarga.’® Oleh sebab itu, ayat tersebut perlu
dipahami dengan semangat untuk menghapus pandangan negatif yang menetapkan

perempuan sebagai pihak yang lebih rendah dibandingkan laki-laki.

Namun demikian, pemahaman terhadap konsep ma ‘riif sering kali dibatasi pada
batasan normatif yang kurang memberikan ruang kontekstual. Dalam relasi rumah
tangga, ma ‘riuf sering dipahami secara sepihak tanpa mempertimbangkan
perubahan konteks sosial dalam relasi rumah tangga di era kontemporer.
Pemahaman semacam ini berimplikasi pada munculnya berbagai problem dalam
kehidupan rumah tangga, seperti ketimpangan relasi, munculnya kekerasan, serta
terabaikannya prinsip kesalingan antar pasangan yang pada akhirnya tidak sejalan
dengan tujuan ideal pernikahan dalam Islam. Kondisi tersebut menunjukkan adanya

kesenjangan antara nilai-nilai yang diajarkan didalam al-Qur’an dengan praktik

7 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an Kemenag in Microsoft Word.
8 Ybnu Asyur, Tafsir Al-Tahrir Wa Al-Tanwir Juz 4, 1984. Hlm. 286.
19 Asyur. Hlm. 283.
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kehidupan rumah tangga masa kini, sehingga diperlukan kajian yang lebih

mendalam terhadap konsep ma riif.

Pentingnya penerapan konsep ma’rif dalam kehidupan rumah tangga
menjadikan prinsip ini resmi dicantumkan dalam sighat ta’lik pada buku nikah,
yang tertuang dalam akta pernikahan dengan rumusan kalimat “memperlakukan
istri dengan baik (mu’asyarah bil ma’rif), sesuai dengan ajaran Islam”. Dalam
kehidupan sosial bermasyarakat, istilah ini seringkali dipahami sebagai prinsip
penting dalam hubungan suami istri yang perlu dijaga. Secara khusus hal ini
dimaknai sebagai perintah Allah kepada para suami untuk bersikap baik kepada
istrinya, serta menghindari Tindakan ataupun ucapan yang dapat menyakiti
pasangan.?® Aspek ma riif dalam hubungan suami istri tidak terbatas pada relasi
antara keduanya saja, melainkan juga mencakup pola pengasuhan anak serta
hubungan kekerabatan dengan keluarga dari pihak suami dan istri, baik dalam

kehidupan bermasyarakat, bertetangga maupun bersosial.*

Kebahagiaan dalam pernikahan merupakan sebuah tujuan yang harus dicapai
dalam menjalani kehidupan rumah tangga, kemudian sakinah, mawaddah, dan
warahmah sebagai tujuannya. Islam melarang segala bentuk perilaku yang merusak
nikmat dalam pernikahan, karena tindakan tersebut berpotensi menghilangkan rasa
hermat kepada pasangan dan mengurangi keharmonisan antara suami istri. Sebagai
konsekuensinya, pasangan suami istri dituntut untuk menjunjung tinggi nilai-nilai
etika dalam kehidupan berumah tangga dengan mengamalkan prinsip mu’asyarah
bil ma riif sebagai dasar dalam membangun keluarga yang sakinah, mawaddah, dan
warahmah sesuai dengan ketentuan Allah.?? Atas dasar tersebut, para ulama
menetapkan bahwa pelaksanaan mu’asyarah bil ma’riif berstatus wajib dan

menjadi tanggung jawab suami sebagai ikhtiar untuk menciptakan kebaikan serta

20 Hilmi, “Mu’asyarah Bil Ma’ruf Sebagai Asas Perkawinan (Kajian Qs. An-Nisa: 19 Dan
Qs. Al-Bagarah : 228).” Hlm. 157.

21Sabiq Sayyid, Figih Sunnah (Jilid 3) (Tinta Abadi Gemilang, 2013).

22 Huzaemah Tahido Yanggo, Figih Perempuan Kontemporer (Ghalia Indonesia, 2010).
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keharmonisan dalam kehidupan rumah tangga.?® Pemahaman terhadap konsep ini
menjadi menjadi penting untuk meredakan kekhawatiran terkait pernikahan

tetkhusus pada generasi muda dan dapat di implementasikan di zaman sekarang.

Untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan kontekstual terhadap
konsep ma ‘rif, diperlukan pendekatan penafsiran yang tidak hanya berfokus pada
teks, tetapi juga mempertimbangkan tujuan-tujuan dasar syariat (magqasid al-
Qur’an) sehingga membuat tafsirnya tidak hanya menjelaskan makna tekstual ayat,
tetapi juga tujuan moral dan sosial yang ingin dicapai serta relevansinya dengan
kehidupan sosial. Dalam konteks ini kitab at-Tahrir wa at-Tanwir karya Ibnu
‘Asyilir merupakan rujukan penting karena menekankan pendekatan magqasid dan
kontekstualisasi nilai-nilai qur’ani. Tafsir Ibnu ‘Asyar tidak hanya menekankan
makna linguistik ayat saja, tetapi juga memperhatikan konteks sosial dan nilai-nilai
kemanusiaan yang kandungan makna nya terdapat didalamnya.** Oleh karena itu,
pendekatan Ibnu ‘Asyir memiliki urgensi tersendiri karena mampu
mengintegrasikan pemahaman tekstual dan kontekstual terhadap konsep ma riif.
Dengan demikian, konsep ini dapat difungsikan sebagai konsep yang relevan dalam

merespons berbagai tantangan kehidupan rumah tangga modern.

Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
kensep ma rif dalam rumah tangga melalui perspektif tafsir At-Tahrir wa At-
Tanwir karya Ibnu ‘Asyir. Penelitian ini juga dimaksudkan agar penulis dapat
memaknai ulang konsep ma rif menurut tafsir At-Tahrir wa At-Tanwir untuk
merespons berbagai problematika pernikahan dan dapat di implementasikan di era
kiontemporer. Kajian ini difokuskan pada pengungkapan makna, prinsip, dan bentuk
penerapan ma rif dalam relasi suami istri, serta analisis terhadap implikasinya
dalam kehidupan rumah tangga di era kontemporer. Oleh karena itu, kajian ini tidak

hanya memperkaya pemahaman yang telah ada, tetapi juga menawarkan perspektif

BWawan Riswandi, “Memaknai “Mu’asyarah Bil Ma’ruf Dalam Membangun Keluarga
Bahagia,” 2021. https:/fajarcirebon.com/memaknai-muasyarah-bil-maruf-dalam-membangun-
keltiarga-bahagia/ diakses pada tanggal 19 Mei 2025.

24 Muhammad al-Thahir Ibnu Asyur, A¢-Tahrir Wa at-Tanwir ((al- Maktabah asy-
Syamilah, Dar Shuhnun li al-Nasyr wa al-Tauzi, t.t.)., n.d.).




baru dalam pengembangan studi tafsir, tetapi juga memberi dampak yang dapat

diaplikasikan langsung dalam kehidupan rumah tangga yang berlandaskan nilai-
nilai al-Qur’an terutama masa kini dalam membangun relasi pernikahan yang

bahagia, harmonis, dan penuh kasih sayang.
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Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengkaji

dan menganalisis konsep dengan judul KONSEP MA‘RUF DALAM
RUMAH TANGGA PERSPEKTIF TAFSIR AT-TAHRIR WA
AT-TANWIR DAN IMPLIKASINYA DI ERA KONTEMPORER.

s neje uelb

9l UEP UE

= E B. Penegasan Istilah
& Penulis akan mendeskripsikan istilah-istilah kunci yang di gunakan dalam judul
penelitian, guna mencegah terjadinya kesalahpahaman maupun kekeliruan oleh
pembaca terhadap istilah-istilah yang digunakan, diantaranya:
1. Konsep

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, konsep dimaknai sebagai

gagasan, rancangan pemikiran, atau kerangka teoritis yang dirumuskan dalam

sin) eAie

EAIEY UES

bentuk rangkaian kata, yang berfungsi untuk mempermudah proses berfikir serta

I

yeiwj

membangun pemahaman terhadap objek yang dikaji.*® Konsep ini tidak hanya
berupa definisi, tetapi juga mencakup tujuan, prinsip, dan implikasi nya.

27 Ma ‘riaf

ymuaq wejep 1u
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Perlakuan yang baik yang merupakan bagian dari hak dan kewajiban,
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bersifat timbal balik antara suami dan istri yang merupak bentuk implenmentasi
nilai dari mu’dsyarah bil ma’rif. Antara suami maupun istri mempunyai
tanggung jawab yang sama untuk bersikap dengan baik kepada pasangannya,

sehingga terwujud kehidupan rumah tangga yang harmonis dan penuh

13 uesijnuad ‘u

ketenteraman.?® Istilah ini menjadi prinsip dasar dalam kehidupan suami istri,
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¥ BYsnS NN uizi edue) undede

!(_A

baik dalam keadaan harmonis maupun saat terjadi konflik.

ne
2(un ne

3., Perspektif.

% https://kbbi.web.id/konsep diakses pada tanggal 17 November 2025.
26 S, Sabiq, Fighus Sunnah (A. Sobari (Ed.); Terj. 1). (Al-I"tishom, 2015).
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5.

10

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah perspektif dimaknai
sebagai cara pandang atau sudut pandang, yakni gambaran yang memiliki cara
yaitu dengan metode melihat dan menggambarkan suatu objek secara
menyeluruh dalam dimensi panjang, lebar, dan tinggi pada bidang datar. Namun
didalam penelitian ini yang dimaksudkan adalah perspektif seorang mufassir
yaitu Ibnu ‘Asytr. Definisi perspektif mufassir merupakan sudut pandang atau
cara pandang seorang ahli tafsir dalam memahami dan menjelaskan al-Qur'an

sehingga dapat memberikan penjelasan yang akurat dan relevan.

Tafsir At-Tahrir Wa at-Tanwir.

Tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir merupakan karya tafsir Al-Qur’an
kontemporer yang disusun oleh Syekh Muhammad Thahir Ibnu ‘Asyiir. Tafsir
ini dikenal sangat komprehensif karena memuat analisis linguistik yang
mendalam. Ibnu ‘Asyiir banyak menyajikan penafsiran dengan penggunaan
bahasa dan struktur kebahasaan (gramatika) yang indah, serta menampilkan
budaya kritisme dengan corak penafsiran yang khas. Selain itu, di dalam kitab
tafsir ini juga memuat berbagai macam pembahasan, mulai dari aspek
kebahasaan, hingga kajian filsafat dan fiqih. Maka tak heran, bahwa tafsir at-
Tahrir wa at-Tanwir ini sering dipandang sebagai salah satu karya tafsir yang
paling lengkap bahkan dikategorikan sebagai ensiklopedia tafsir.?’

Implikasi

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, implikasi berarti keterlibatan
atau keadaan terlibat, yang mempunyai implikasi, hubungan keterlibatan®® atau
dapat diartikan sebagai suatu akibat yang timbul dari adanya penerapan yang
ditimbulkan baik di masa depan ataupun masa sekarang. Namun didalam
penelitian ini, implikasi yang dimaksudkan sebagai suatu kontribusi yang

memberikan manfaat, baik itu secara langsung ataupun tidak langsung.

%7 Nur Hasan, “Mengenal Kitab At-Tahrir Wat Tanwir, Ensiklopedi Tafsir Karya

Ibnu’Asyur,” 2022. https://islam.nu.or.id/tafsir/mengenal-kitab-at-tahrir-wat-tanwir-ensiklopedi-
tafsir-karya-bin-asyur-14gcv diakses pada tanggal 01 November 2025.

28 https://kbbi.web.id/ diakses pada tanggal 15 januari 2026.
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6., Era Kontemporer
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, era kontemporer berarti
semasa, sewaktu, masa kini.? Istilah dari kontemporer merujuk kepada masa

kini, yang merupakan sifat modern dan mengikuti perkembangan zaman.*

C. Identifikasi Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang yang telah dipaparkan, penulis
merumuskan beberapa identifikasi masalah yang akan menjadi fokus utama dalam

penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1:"Pemahaman tentang ma ‘riif yang masih terbatas di kalangan masyarakat serta

rendahnya implementasi nilai dari ma ‘rif tersebut.

2. Belum terpetakan secara jelas konsep ma ‘riif sebagai prinsip dasar dalam rumah
tangga menurut Ibnu ‘Asyir, terpisah dari wacana fikih pernikahan yang lebih

luas yang belum dipahami dan diterapkan secara utuh.

3. Minimnya penelitian yang secara spesifik mengkaji konsep ma rif Tafsir at-

Tahrir wa at-Tanwir karya Ibnu ‘Asyiir.

4.Belum ditemukan pemaknaan ulang terhadap konsep ma 7if sebagai dasar
mu ‘asyarah bil ma ‘riif yang secara spesifik memberikan kontribusi yang relevan
dengan konteks kehidupan keluarga modern dalam Tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir

karya Ibnu ‘Asyiir.

D. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, guna memastikan
penelitian ini tetap terarah dan tidak meluas dari fokus pembahasan, maka penulis
menetapkan batasan pada ayat-ayat al-Qur’an terkait dengan konsep pada surah An-
Nisa ayat 19 sebagai ayat kunci yang memuat perintah dari mu ‘asyarah bil ma ‘rif.

Penafsiran yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada kitab tafsir at-Tahrir

29 https://kbbi.web.id/ diakses pada tanggal 15 Januari 2026.

30 Laudia Tysara, “Kontemporer Adalah Sifat Mengikuti Perkembangan Zaman, Ini Ciri
Dan Contohnya,” 2022. https://www.liputan6.com/hot/read/5131140/kontemporer-adalah-sifat-
meéngikuti-perkembangan-zaman-ini-ciri-dan-contohnya diakses pada tanggal 15 Januari 2026.
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wa at-Tanwir karya Muhammad Thahir Ibnu ‘Asyiir untuk mengungkap makna
dibalik penafsiran tersebut yang digunakan untuk analisi peneliti pada penafsiran
ayat tersebut. Fokus utama penelitian diarahkan pada konsep ma 7if, sehingga
kajian yang dilakukan tidak mencakup keseluruhan aspek fikih pernikahan maupun
perdebatan hukum yang lebih luas. Penelitian ini hanya menekankan pada
pemahaman penafsiran, definisi dari konsep ma riff serta implikasinya dalam
konteks kehidupan keluarga di era kontemporer melalui perspektif tafsir at-Tahrir

wa at-Tanwir karya Ibnu ‘Asyr.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan, penelitian ini

merumuskan sejumlah permasalahan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep ma ‘rif dalam rumah tangga dan implikasi nya di era
kontemporer menurut tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir?
2. Bagaimana penafsiran ma 7if dalam Qs. An-Nisa: 19 dari perspektif tafsir at-

Tahrir Wa at-Tanwir?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1./ Tujuan Penelitian

Sejalan dengan perumusan masalah yang telah dirumuskan, tujuan dari penelitan

ini sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui pemahaman dari konsep ma 7if dan implikasinya di era
kontemporer.
b. Untuk memahami penafsiran dari ma 7iaf dalam Qs. An-Nisa: 19 melalui

perspektif tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir.
2. Manfaat Penelitian.
a. Manfaat Teoritis

Kajian ini diharapkan dapat menjadi referensi baru dalam perkembangan studi

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir terkhusus dalam memahami permasalahan sosial
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pada masa kini, dimana setiap zamannya terus mengalami perkembangan. Selain
itu, penulis berharap kajian ini akan memberikan pengaruh yang baik. Adapun

manfaat nya diantara nya:
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Penulis.

Dapat memberikan kontribusi dalam memperluas wawasan, khususnya dari segi
konteks Al-Quran. Terutama dalam hal memahami hakikat pernikahan dengan
baik sehingga perasaan takut ataupun cemas tidak lagi menghantui seseorang

ataupun orang lain.
2) Bagi Peneliti Selanjutnya.

Dapat memberikan peluang untuk peneliti selanjutnya dan memberi wawasan
baru dalam mengkaji tema yang dibahas oleh penulis, baik itu dari aspek

sosial,psikologis ataupun lingkungan.

G. Sistematika Penulisan
Dalam penyusunan penelitian ini, penulisan dirancang dan disajikan sesuai

dengan sistematika penulisan yang terstruktur sebagai berikut:

Bab I merupakan bagian pendahuluan yang memuat beberapa unsur pokok, yang
memuat latar belakang masalah, penegasan istilah, identifikasi masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika
penulisan. Latar belakang masalah menguraikan urgensi penelitian yang didukung
data dan fakta, penegasan istilah yang menjelaskan ruang lingkup penelitian agar
tetap terarah, identifikasi masalah yang berisi pernyataan inti dari penelitian,
batasan masalah yang menetapkan ruang lingkup kajian agar penelitian tetap fokus.
Selain itu, penelitian ini memuat rumusan masalah yang mengemukakan
pertanyaanpokok kajian penelitian, tujuan dan manfaat penelitian yang memberikan
penjelasan arah penelitian serta kontribusinya secara teoretis maupun praktis, dan
sistematika penulisan yang menyajikan gambaran umum struktur penelitian dari

Bab I sampai Bab V.
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b
oo Qg=x
S DDD 2 Bab II ini memaparkan kerangka teoritis yang relevan dengan fokus penelitian
@ 2 2 @ g ini. Pembahasan meliputi: penjabaran ma ‘riif dan bagian bagian nya, kajian
;l = % S mengenai tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir yang menguraikan karakteristik dan corak
cg23cad : : : .
S35 Lé penafsirannya. Pada bagian akhir penulis juga memaparkan magasid al-Qur’an
5 2 s o =
= 5 c o & serta metode-metode yang terkandung didalam kajian magdsid al-Qur’an,
L = SO
" § Eq& . B . -
;% ~ % ¢ penelitian ini juga menyajikan tinjauan pustaka terhadap karya-karya ilmiah
> 5o o ) o ) ..
> 3 O £ sebelumnya terkait pembahasan ma 7if guna menunjukkan posisi kebaruan
SQ 2 @
3 S a penelitian ini.

>

Bab III menjelaskan pendekatan dan jenis penelitian yang diterapkan dalam

kajian penelitian ini. Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif (library

A Bueh ue
ueyipipuad

o
=3
<
o
=
w
D
o
(e

research) dengan menggunakan metode tahlili. Penulis menguraikan sumber data

duej 1ul sijn) eAJEy yninjes neje uel

= % E primer berupa kitab tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir, dan sumber data sekunder yang
i @ 3 :J mencakup kitab tafsir lainnya sebagai pendukung untuk pemahaman yang lebih
c D = 3 komprehensif yaitu dari tafsir Al-Misbah dan Al-Azhar serta artikel, jurnal, skripsi,
; e g g tesis, dan sebagainya. Selain itu, dipaparkan juga teknik pengumpulan data dan
:: 5_: /:’T teknik analisis yang digunakan untuk mengkaji konsep ma 7if dan implikasinya di
= = D era kontemporer dalam Qs. An-Nisa: 19 melalui perspektif tafsir at-Tahrir wa at-
& B § Tanwir karya Ibnu ‘Asyiir.

g E = Bab IV berisi pemaparan tentang analisis terhadap konsep ma ‘riif dan implikasi
E 285

i g o nya di era kontemporer melalui perspektif tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir, disertai
*f o % dengan penafsiran dari konsep ma‘rif dalam Qs.An-Nisa: 19 melalui perspektif
& ; B tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir.

N 3

é @ Bab V memuat kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian serta saran yang
=z =}

» Z dapat diajukan bagi penelitian selanjutnya serta pengembangan keilmuan di ranah
5 o studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir.

o2
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BABII
KERANGKA TEORITIS

‘A. Landasan Teori

1. Pengertian ma ‘riif

a. Ma'‘rif

Kata ma ‘riif berasal dari akar kata ‘urf, yang merupakan bentuk masdar dari
kata kerja & »; —C% yang berarti mengetahui atau mengenal.®* Secara bahasa,

199 <

‘urf atau ma ‘rif berarti “sesuatu yang diketahui”, “yang dikenal”, atau “sesuatu
yang baik dan diterima secara umum”.*? Istilah ma 7if dijelaskan dalam
Ensiklopedi Indonesia sebagai sesuatu yang menjadi kebiasaan atau patut
dibiasakan, yakni segala perbuatan yang diperintahkan atau dianjurkan oleh
Allah untuk dilakukan.®®* Adapun secara etimologis, sebagaimana yang
dijelaskan oleh Ibnu ‘ Asyiir, ma riif merujuk kepada semua perbuatan baik yang
disukai serta diterima oleh fitrah manusia, sedangkan lawan katanya adalah
munkar, yaitu perbuatan yang tidak disukai, ditolak, dan bertentangan dengan
diri manusia.?* Sementara itu, secara terminologi ma riif dimaknai sebagai setiap

perbuatan yang diridhai oleh Allah SWT dan dinilai baik berdasarkan ketentuan

syariat.®

Kata ma’rif cakupan maknanya lebih luas dibandingkan dengan kata
mawaddah, karena mawaddah merujuk pada sikap berbuat baik menurut syariat
kepada seseorang yang disukai, dicintai, dan menimbulkan rasa nyaman dalam

kebersamaan. Sementara itu, ma rif memiliki makna lebih luas, yaitu berbuat

31 Ibn Manzur, Lisan Al-‘Arab, Juz 9 (Beirut: Dar Sadir, n.d.). Hlm. 239
32 Al-Raghib Al-Asthani, AI-Mufradat Fi Gharib Al-Qur’an (Beirut: Dar al-Qalam,

2009). Hlm. 560.

33 Edisi Khusus, Ensiklopedi Indonesia (Jakarta, n.d.), Van Hoeve. Hlm. 2098
34 Thahir Ibnu Asyur, At-Tahrir Wa at-Tanwir, Juz 4. (Tunisia: Dar Shuhnun li al-Nasyr

wa al-Tauzi®, 1997).....Hlm. 286.

3 Ali al-Sayyid al-syarif al- jurjani, Mu ’jam Al- Ta rifat, (Kairo : Dar Al- Fadhilah),2004.

Hlm. 185.
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baik terhadap orang yang disukai maupun orang yang tidak disukai. Karena
pengertian ma ‘riif itu bisa berbeda pengertian nya di kalangan suku tertentu atau
suku yang lain. Menterjemahkan ma 7if mesti dengan memahami tradisi.
Kegunaan nya harus disesuaikan dengan tradisi. Fungsi urf dalam memahami
ayat, harus dikaitkan dengan kehidupan sosial. Oleh karena itu, makna ma ‘rif
sering dikaitkan dengan urf, karena berkaitan erat dengan nilai-nilai kebaikan
yang hidup dan berkembang dalam kehidupan sosial selama tidak bertentangan

dengan prinsip-prinsip syariat Islam.

Ma’rut merupakan wujud implementasi dari nilai mu ‘asyarah bil ma ‘rif
yang merupakan dua konsep yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan
dalam pembahasan relasi rumah tangga. Berdasarkan dari penafsiran Ibnu
‘Asyiir, ma ‘riif berfungsi sebagai standar nilai yang menentukan kebaikan dan
kepatutan suatu perbuatan, sedangkan mu ‘a@syarah bil ma ‘rif merupakan bentuk
implementasi dari nilai tersebut dalam pola interaksi suami istri.*®* Dengan
demikian, mu ‘asyarah bil ma ‘rif dapat dipahami sebagai praktik pergaulan

rumah tangga yang berlandaskan nilai ma ‘riif.

Pengertian dari bil ma rif tidak lepas kepada ‘urf (tradisi) yang berlaku di
kalangan masyarakat, Istilah bil ma ‘riif memiliki keterkaitan yang sangat erat
dengan konsep ‘urf atau tradisi sosial yang hidup di tengah masyarakat. Istilah
ma riif disebutkan sebanyak 39 kali dalam al-Qur’an dan tersebar di berbagai
surah, yang menunjukkan bahwa ajaran tersebut memiliki kedudukan yang
penting bagi prinsip-prinsip Islam yang memperoleh perhatian cukup besar
dalam pemikiran serta kajian para tokoh muslim.?” Para ulama menjelaskan
bahwa ma ‘riaf adalah nilai-nilai kebaikan yang dikenal dan diterima oleh
masyarakat, selama tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat, salah
satunya adalah Buya Hamka yang mengatakan berbuat ma ‘7if diambil dari kata

‘urf, yang berarti sesuatu yang dikenal, dipahami serta diterima oleh masyarakat.

36 Asyur, Tafsir Al-Tahrir Wa Al-Tanwir Juz 4.
37 Zulhilmi Zulkarnain Kusnaidi, “Makna Amar Ma’ruf Nahi Munkar Menurut

Muhammad Asad Dalam Kitab The Massage Of The Qur’an” 18, no. 2 (2017). Him.97.
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Suatu tindakan disebut ma ‘riif apabila dapat dimengerti, layak dilakukan, serta
memperoleh apresiasi karena selaras dengan akal sehat manusia.?® Pendapat ini
sejalan dengan pendapat Ibnu ‘Asyiir yang menegaskan bahwa ma 7iif adalah
nilai yang “diakui secara umum sebagai kebaikan oleh masyarakat, bahwa
ma‘rif adalah “segala yang dianggap baik oleh akal sehat dan diterima oleh adat
manusia.*® Dengan demikian, pemaknaan ma 7if tidak bersifat statis, tetapi
dapat berkembang sesuai perubahan kondisi sosial dan budaya. Hal ini
disebabkan karena penetapan ma rif memiliki keterkaitan erat dengan ‘urf, yaitu

kebiasaan atau tradisi masyarakat yang tidak bertentangan dengan syariat.

Dalam konteks ini, ‘urf memiliki peran penting sebagai instrumen untuk
memahami makna ma ‘rif, karena tradisi yang berkembang di masyarakat
menjadi dasar untuk menilai apakah suatu tindakan atau perilaku dapat disebut
ma ‘ridf. Sebab istilah ma ‘rif tidak memiliki batasan definisi yang tegas,
pemahamannya harus ditarik dari realitas sosial, yaitu ‘urf. ‘Urf yang baik dapat
menjadi dasar hukum dalam Islam menurut para fugaha’. Penafsiran istilah
ma ‘riif dalam ayat-ayat yang berkaitan dengan kehidupan keluarga seperti surah
an-Nisa’:19 tidak dapat dibatasi hanya pada pemaknaan kebahasaan semata,
tetapi harus memperhatikan norma, kebiasaan, dan praktik sosial yang berlaku.
Oleh karena itu, perintah ma 7rif dapat dipahami sebagai anjuran untuk
membangun interaksi yang baik berdasarkan standar kebaikan yang diakui oleh
masyarakat, selama tidak bertentangan dengan syariat.

Ulama figih memberikan penjelasan mengenai konsep ma rif dalam relasi
rumah tangga melalui pemaknaan mu ‘a@syarah bil ma riif sebagai bentuk
implementasi dari nilai tersebut bermacam-macam diantaranya: Sayyid Sabiq
memberikan definisi mu ‘asyarah bil ma ‘riif sebagai hak dan kewajiban suami
dan istri, dimana keduanya memiliki kewajiban yang sama untuk

memperlakukan pasangannya dengan cara yang baik, agar senantiasa tentram

38 Buya Hamka, Tafsir Al-Azhar, 1967. Hlm. 866.
3 Ibnu Asyur, Tafsir At-Tahrir Wa at-Tanwir, Juz 2, 1984. Him.286.
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dan harmonis.*® Masdar Farid Mas’udi, menegaskan mu ‘asyarah bil ma ‘rif
merupakan nilai dasar yang tidak bisa dihapuskan ataupun diabaikan yang harus
diterapkan dalam menjalankan hubungan rumah tangga. Prinsip ini menjadi
landasan umum dalam seluruh relasi suami istri, baik dalam hubungan seksual,
pembagian dan penyelesaian pekerjaan rumah tangga, maupun dalam
pengambilan keputusan terkait kehamilan dan keturunan, yang seluruhnya harus
dijalankan dengan cara yang baik dan berkeadilan.** Sedangkan menurut
pemikiran KH. Husein Muhammad mu ‘asyarah bil ma ‘ritf mencakup dalam tiga
ranah utama yaitu ranah ekonomi, seksual, dan kemanusiaan. Implementasi
konsep ini diwujudkan melalui komunikasi yang baik, saling mendukung, tidak
menyakiti satu sama lain, sehingga sebuah konsep dari mu ‘a@syarah bil ma ‘rif
bukan sekedar sebuah konsep saja tetapi bagaimana pengaplikasian nilai tersebut
dalam kehidupan nyata dapat terwujud diantara suami istri melalui hubungan
yang baik secara lebih luas. Artinya, bukan hanya suami istri saja yang saling
menghargai, tetapi keluarga dari kedua belah pihak pun juga harus saling

menghargai.*

Bentuk-bentuk ma ‘rif dalam rumah tangga:

Bentuk ma 'rif sangatlah beragam. Namun demikian, secara garis besar
Wahbah az-Zuhaili mengklasifikasikan bentuk-bentuk ma riif ke dalam
beberapa poin utama, di antaranya:*?

1) Memperindah ucapan

Pada dasarnya hubungan pernikahan harus dijaga melalui komunikasi yang
santun, menenangkan, dan tidak menyakiti hati. Az-Zuhaili menjelaskan bahwa
salah satu bentuk utama mu ‘a@syarah bil ma ‘rif adalah memperindah cara

berbicara, yaitu memilih kata-kata yang lembut, tidak menyakiti, dan tidak

0 Sayyid Sabiq, Fighus Sunnah, Jilid 1., ed. A. Sobari (Al-I’tishom, 2015).
41 Siti Rohmah, “Konsep Muasyarah Bil Ma’ruf Dalam Keluarga (Telaah Kritis

Pemikiran Masdar Faudi).” Him. 13.

42 Fajar Siti Nurul Aina Safika, Andi Syamsul Bahri, “Pemikiran KH. Husein Muhammad

Tentang Konsep Mu’asyarah Bi Al-Ma’ruf Dalam Membina Rumah Tangga” 6, no. 2 (2024):
HIlm. 196.

3 Farkhan Muhammad, “Konsep Mu’asyarah Bil Ma’riif Perspektif Al-Qur’an Surat An-

Nisa’ Ayat 19,” Al-Insaf - Journal Program Studi Ahwal Al Syakhshiyyah 1,no. 2 (2022). HIm.17.
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merendahkan pasangan. Ucapan antara suami istri hendaknya mencerminkan
sikap kasih sayang serta saling menghargai, sejalan dengan petunjuk al-Qur’an,
yang memuat berbagai ayat tentang perintah untuk menjaga kualitas (qaulan)
atau tutur kata yang baik, baik itu dari qaulan ma‘riifan, gaulan kariman, dan
qaulan layyinan.

2) Memperbaiki kelakuan dan perbuatan

Ma ‘ritf harus terwujud melalui perbuatan nyata yang diwujudkan dalam
bentuk perhatian, empati, dan perlakuan yang layak. Wahbah az-Zubhaili
menekankan pentingnya memperbaiki akhlak dan perilaku dalam kehidupan
rumah tangga, yang mencakup sikap lembut, perilaku penuh penghormatan,
menjauhi perbuatan kasar, menjaga perasaan pasangan, bersikap sabar, dan
menunjukkan akhlak yang baik dalam setiap interaksi.

3) Bersikap adil dalam nafkah dan pembagian waktu.

Az-Zuhaili menegaskan bahwa suami wajib bersikap adil dalam memenuhi
hak-hak materi istri, seperti nafkah, pakaian, tempat tinggal, serta kebutuhan
pokok sesuai standar ma ‘riif dalam masyarakat. Jika suami memiliki lebih dari
satu istri, keadilan juga harus diterapkan dalam pembagian waktu menginap
(qismah) dan perhatian, tanpa ada diskriminasi atau perlakuan yang merugikan
salah satu pihak. Namun, jika seorang suami memiliki lebih dari satu istri maka
ia wajib bersikap adil dalam membagi waktu kunjungan (bergilir) kepada setiap
istrinya. Prinsip ini dilakukan agar menjaga hubungan pernikahan yang tidak
setara ataupun tidak adil yang dapat memunculkan kezhaliman, terutama dalam
konteks poligami.

Ketiga aspek tersebut merupakan kewajiban suami dalam memperlakukan
istri secara ma ‘riif, sebagaimana yang ditetapkan dengan prinsip-prinsip syariat
Islam. Semua poin ini merupakan kewajiban suami istri yang sah dan bersumber
dari ajaran Islam yang dirangkum menjadi tiga poin dalam ringkasan yang
terdapat dalam kitab tafsir Al-Tafsir Al-Munir Fi Al-Aqidah Wa Al-Syari’ah Wa
Al-Manhaj karya Wahbah az-Zuhaili.

Dalam penjabaran ini, ma ‘riif diposisikan sebagai nilai dasar, sedangkan

mu ‘asyarah bil ma ‘rif dipahami sebagai bentuk implementasi nilai ma 7if



Blld ¢

aw Buel

111g eydid yeH

|

-
=
=

epn uedi

Buepun-6uepun 16unpt

duwsail Uuep ug)un

uaday ueyibniaw ¥

ynuaq wejep 1ul sijny eAl

Jaquins ueMingaAusw

BYsnNg NIN uizi edue) undede

e
nery

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘ye

20

dalam relasi rumah tangga. Oleh karena itu, bentuk-bentuk mu ‘d@syarah bil
ma ‘ridf yang dijelaskan Wahbah az-Zuhaili juga dapat dikategorikan sebagai
bentuk-bentuk ma 7if dalam konteks kehidupan keluarga.

Islam menegaskan pentingnya sikap saling memperlakukan dengan baik
dalam kehidupan berkeluarga, karena hubungan yang harmonis merupakan
perwujudan dari prinsip al-mu‘dsyarah bil ma ‘rif. Mu asyarah bil Ma ‘rif
berfungsi sebagai prinsip sekaligus pedoman membangun kehidupan berumah
tangga dan sekaligus melaksanakan hak dan kewajiban antara suami istri. Nilai
al-ma ‘rif mencerminkan ketulusan hati yang dilandasi kasih sayang dan
menjadi unsur fundamental dalam relasi perkawinan, karena berkaitan erat
dengan dimensi ucapan, perbuatan, dan sikap batin. Adapun yang termuat dalam

mu ‘asyarah bil ma ‘riif dibagi menjadi beberapa poin unsur-unsur diantaranya:

Unsur-unsur ma ‘rif dalam rumah tangga:*
1) Perkataan yang baik.

ma rif meliputi perkataan, tindakan, maupun perbuatan dalam bersikap
dalam kehidupan berumah tangga. Adab dalam pergaulan termasuk salah satu
ajaran islam yang menekankan penerapan setiap adab sesuai dengan ketentuan
agama islam.”> Dalam upaya mewujudkan keluarga yang berkualitas, salah satu
langkah yang dapat diterapkan adalah membangun kebiasaan saling menasehati.
Membiasakan sikap saling menasehati dalam kehidupan keluarga berperan
penting dalam menjaga anggota keluarga agar terhindar dari perilaku maksiat
dan hal buruk sehingga tercipta hubungan yang harmonis dan diliputi nilai kasih
sayang.*
2) Perbuatan yang baik.

Perbuatan yang baik mencakup sikap menjauhi segala bentuk kekerasan fisik

ataupun psikis baik itu melukai fisik seorang istri ataupun mental, saling

4 'W. Werdiningsih, Perempuan (Bukan) Sumber Fitnah. (Afkaruna.id, 2021). Him. 240.
% Aulia Tartila, “Jurnal Kajian Budaya, Bahasa Dan Sastra, Volume 01 No0.04 Tahun

(2021),” Kajian Budaya,Bahasa Dan Sastra 01, no. 04 (2021): HIm. 1-19.

% Nyi Wulan., “Kesetaraan Gender Pada Hubungan Pasutri Perspektif Mubadalah.,” Jurnal

Peéndidikan Dan Konseling 4 No. 5 (2022): Him. 2989.
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menghargai, saling menghormati, dan saling menyenangkan. Karena dengan
perbuatan yang baik menjadi landasan penting dalam menjalani kehidupan
berumah tangga.

3) Hati yang penuh kasih.

Dalam berkomunikasi dengan istri, seorang suami seharusnya menggunakan
tutur kata yang lembut, disampaikan dengan cara berbicara yang jelas dan tenang
dengan nada yang halus tanpa ada unsur membentak. Tidak diperbolehkan untuk
berbicara dengan nada tinggi dan berteriak kepada istri, dan juga tidak boleh
berbicara terlalu pelan sehingga sulit nantinya untuk dimengerti.*” Sedangkan
istri, Istri wajib taat kepada suami perihal apa yang diperintahkan oleh suami.

Idealnya, poin-poin ini harus dipenuhi secara bersamaan, karena konsep
ma ‘rif terdapat pada al-Qur’an yang merupakan tuntutan yang mencakup
seluruh bentuk interaksi, baik dalam ucapan, perilaku, dan sikap batin. Namun
secara eksplisit, tidak ada ulama klasik yang mengatakan bahwa tiga poin
tersebut harus terpenuhi sekaligus sebagai “syarat sah” atau “kewajiban hukum”
dalam mu ‘a@syarah bil ma ‘riaf. Al-Qurtubi dalam Tafsir al-Jami‘ li Ahkam al-
Qur’an salah satunya yang menafsirkan pada surah An-Nisa: 19 “Adapun
mu ‘asyarah bil ma ‘rif adalah dengan perkataan, perbuatan, dan akhlak yang
baik.” Al-Qurtubi tidak mengatakan ‘“‘harus bersamaan”, tetapi menyebut ketiga
unsur tersebut sebagai definisi mu ‘a@syarah bil ma ‘riif. Mu ‘asyarah bil Ma ‘rif
dianggap tidak sempurna jika salah satu unsur ini hilang. Namun, ulama klasik
dan kontemporer sepakat bahwa perkataan baik, perbuatan baik, dan sikap batin
yang penuh kasih adalah bagian dari cakupan umum kewajiban mu‘asyarah,
meskipun tingkat kewajibannya berbeda-beda. Dengan demikian, ketiga poin
tersebut tidak dapat dipisahkan dalam menjelaskan standar hubungan suami istri

menurut Islam.

Unsur unsur ma ‘riif tersebut dapat pula diklasifikasikan sebagai bentuk

implementasi dari ma 7if, karena unsur unsur tersebut merupakan dasar yang

47 M. Abdul Halim Hamid, Bagaimana Membahagiakan Istri (Surakarta: PT Era Adicitra

Intermedia, 2019).
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menjadi landasan tentang konsep dalam kehidupan berumah tangga yang

diwujudkan langsung ke dalam kehidupan nyata.

.. Penerapan ma ‘riif dalam rumah tangga.*®

1. Pembagian peran secara adil.

Di dalam menjalani kehidupan berumah tangga tentu diperlukan prinsip
keadilan satu sama lain, pembagian peran secara adil antara suami dan istri tidak
mendominasi salah satu dan memaksakan satu sama lain. Misalnya dalam
pembagian tugas membersihkan rumah harus secara adil dikerjakan secara
bersama sama bukan salah satu saja, karna sejatinya menjalani kehidupan
berumah tangga itu bukan sekedar “tinggal bersama” tapi “hidup bersama”. Jadi,
melalui pembagian peran secara adil diputuskan sesuai kesepakan bersama agar
mencegah timbulnya prinsip berat sebelah.

2. Memberi nafkah dan dukungan emosional.

Menyiapkan nafkah sebagai penanggung jawab keluarga, seorang suami juga
memiliki peran dalam memberikan bimbingan dan mengarahkan pendidikan
agama kepada anggota keluarganya serta menanamkan nilai-nilai akhlak dalam
kehidupan sosial masyarakat.

Dalam konteks ini, perlu ditegaskan bahwa komitmen membangun berumah
tangga tidak semata-mata didasarkan pada pemenuhan fitrah ketertarikan
antarjenis, melainkan merupakan bagian integral dari pelaksanaan ibadah dan
dakwah. Sebagai ibadah, kehidupan berumah tangga menjadi jalan untuk
menyempurnakan amal ibadah kepada Allah SWT. Sedangkan sebagai dakwah,
berfungsi sebagai ruang untuk saling menasihati dalam kebaikan dan sebagai
sarana untuk saling mengingatkan dalam kebaikan dalam hal apapun.

Adanya penerapan dari sikap mu ‘asyarah bil ma ‘riif juga memiliki kaitannya
dengan dimensi psikologis rumah tangga yakni perlunya kelembutan, kesabaran,
dan komunikasi. Dengan terciptanya keharmonisan rumah tangga tidak cukup
dipahami dengan ketaatan aturan formal saja, tetapi juga pemahaman terhadap

kebutuhan emosional dan perasaan pasangan.

48 Werdiningsih, Perempuan (Bukan) Sumber Fitnah.Hlm. 240.
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3. Menjaga martabat pasangan.

Dalam perspektif Islam, relasi antara suami dan istri yang ideal dibangun atas
prinsip setara dan seimbang. Al-Qur’an menggambarkan hubungan keduanya
sebagai “pakaian” satu sama lain, yang menunjukkan fungsi saling melengkapi,
melindungi, dan menguatkan. Dengan demikian, suami dan istri adalah
pelengkap bagi masing masing di antara keduanya.*

Istri memiliki tanggung jawab untuk menjaga kehormatan dan nama baik
suaminya dengan tidak menyebarkan aib suami atau menceritakan nya kepada
orang lain, sehingga dapat mencegah timbulnya fitnah yang berpotensi merusak
nama baik keluarga. Selain itu, istri berkewajiban menjaga marwah suami,
antara lain dengan tidak menerima atau memasukkan laki-laki lain ke dalam
rumah tanpa izin suami, khususnya ketika suami tidak berada di rumah. Begitu
pula dengan suami, memiliki tanggung jawab yang besar juga dalam menjaga
martabat istri seperti hal nya tidak menyebarkan aib istri baik itu menceritakan
kepada orang lain ataupun tidak bergaul secara berlebihan kepada lawan jenis

ketika diluar rumah.

Prinsip ma‘rif yang terkandung dalam rumah tangga:

Prinsip yang dibutuhkan untuk mewujudkan relasi yang baik antara suami
istri dalam sebuah keluarga, meliputi sikap-sikap dalam menjalani kehidupan
berumah tangga. Untuk prinsip dan unsur ma ‘riif sebenarnya hampir sama, yang
membedakannya adalah jika unsur dapat meliputi bentuk nyata dari penerapan
yang langsung diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, sementara prinsip
merupakan nilai yang harus mendasari dalam bentuk sikap pada bagian bagian
dari ma ‘riaf. Adapun sikap sikap tersebut diantaranya:*

1. Sikap saling memahami.

Bersikap saling memahami bagi pasangan suami istri, merupakan hal yang

sangat penting baik dalam memahami keadaaan ataupun kondisi pasangan

sehingga kehidupan berumah tangga tetap terjaga dan harmonis.

4 Wulan., “Kesetaraan Gender Pada Hubungan Pasutri Perspektif Mubadalah.” Hlm.

2989

50 Reason & Gender, Hadis Studies, 2022. Hlm. 1-15.
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2. Sikap saling mengenal

aw Buele|q 'z

Sikap saling mengenal merupakan dasar untuk saling bertukar pikiran dan

saling memahami diantara pasangan suami istri.
. Tanggung jawab dan kerja sama.

Tanggung jawab dan kerja sama mempermudah pasangan suami istri untuk

egas dinbuat

S neje uelb

melaksanakan tugasnya tanpa harus ada prinsip berat sebelah diantara

keduanya dalam menjalankan kewajiban ataupun tanggung jawab dalam

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e1din jeH
w

ladwaw uep ueywnwnbu
>

menjalani kehidupan berumah tangga.

4. Kesetiaan dan keluhuran cinta

Kesetiaan dan keluruhan cinta terwujud dari perasaan cinta dan kasih sayang

as yeAueq

pada suami istri serta sikap saling pengertian antara keduanya yang membuat

eq

rumah tangga itu selalu harmonis.
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D Dalam konteks komunikasi, para ulama menegaskan bahwa prinsip ma 7if
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-
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diwujudkan dalam bentuk etika komunikasi melalui beberapa jenis gaulan

‘nery exysns NN -

wy eAley uesinu

(ucapan). Lima bentuk gaulan ini merupakan implementasi praktis dari ma ‘riif

karena orientasinya pada kebaikan, kelembutan, kejujuran, dan penghormatan

dalam tutur kata termasuk dalam hubungan keluarga dan pernikahan. Berikut ini

jenis-jenis qaulan yang disebutkan dalam al-Qur’an dengan menggunakan istilah

ad ‘ye

qaulan, antara lain gaulan sadida, qaulan ma’rufa, qaulan layyina, qaulan
baligha, dan qaulan karima:>

1y Qaulan ma ‘rifan merujuk pada ucapan yang sesuai adab, tidak menyakiti, dan

Jaguins L_JBH.’,HQ&I{USLLI uep ueywnjuedusuwl

; diterima sebagai kebaikan oleh masyarakat. Istilah ini muncul dalam QS. al-
; Bagarah 235 dan QS. an-Nisa’:5. Dalam relasi suami-istri, gaulan ma ‘riifan
g mengarahkan pasangan untuk berbicara sopan, menjaga perasaan, menghindari
% makian, serta menyesuaikan tutur kata dengan ‘urf yang baik.

w

T 2) Qaulan kariman (ucapan yang mulia dan menghormati). Istilah ini terdapat
f dalam QS. al-Isra’:23. Meskipun ayatnya berbicara tentang orang tua, ulama

menyebutkan bahwa prinsip akhlak karimah dalam komunikasi berlaku luas,

51 Muhammad Faizin, “6 Etika Berbicara Dalam Ayat-Ayat Al-Qur’an,” Nu Online,
2023.

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAu
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&

f:‘ termasuk pada hubungan suami—istri. Ucapan karim berarti tutur yang

é memuliakan, menghargai, tidak merendahkan martabat pasangan, serta
E ; o “ % mengandung penghormatan psikologis.
c=gc 3
3 g8 =8
; g 3 E 5 3) Qaulan sadidan (ucapan yang benar dan lurus). Istilah ini terdapat dalam surah
; 3 %_ (g’ % an-Nisa’ 9 dan QS. al-Ahzab:70. Artinya ucapan yang jujur, tepat, tidak dibuat-
; _j Z i ; buat, dan tidak memanipulasi. Dalam rumah tangga, qaulan sadidan berarti
_5 Ej ; S & kejujuran emosional, keterbukaan, dan komunikasi yang tidak membohongi atau
S @ 3

-
2k

yninjas ni

menutupi masalah.

a ue

4)'Qaulan layyinan (ucapan yang lemah lembut). Istilah ini terdapat dalam QS.

Taha:44, saat Allah memerintahkan Musa dan Harun untuk berbicara lembut

| sIn}) eAuEY,

bahkan kepada Fir’aun. Jika dengan Fir‘aun saja harus lembut, maka dengan

neje ue

pasangan lebih utama. Ucapan lembut mencegah konflik, meredakan emosi, dan

menunjukkan kasih sayang dalam relasi.

‘nery ejsNS NN

5) Qaulan balighan, istilah ini terdapat dalam QS. An-Nisa’ 63. Maknanya adalah
ucapan yang tepat sasaran, menyentuh hati, dan komunikatif. Dalam hubungan
suami-istri, qaulan balighan berarti komunikasi yang disampaikan dengan

hikmah, mempertimbangkan kondisi psikologis pasangan, dan bertujuan

sAuaw uep ueywniuedusuw eauey |

mendidik serta memperbaiki keadaan, bukan memperuncing masalah.

« Tafsir At-Tahrir Wa At-Tanwir
Tafsir At-Tahrir Wa At-Tanwir merupakan kitab tafsir karya Ibnu ‘Asytr

Jaquins ueXing
N

awalnya dinamai dengan judul “Tahrir al Ma’'na al-Sadid, wa Tanwir al-‘Aqlu
al-Jadid, min Tafsir al-Kitab al-Majid”. Selanjutnya, judul nya disederhanakan
dan banyak dikenal yang dinamai dengan “al-Tahrir wa al-Tanwir min al-
Tafsir’. Istilah At-Tahrir wa At-Tanwir mencerminkan tujuan utama tafsir Ibnu

‘Asyir. At-Tahrir diartikan sebagai upaya membebaskan penafsiran al-Qur’an

nery eysng NN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAley ynings

dari kekeliruan pemahaman, fanatisme mazhab, dan taqlid, sehingga makna ayat
dapat dipahami secara lebih objektif dan mendalam. Sementara itu, At-Tanwir
merujuk pada usaha untuk mencerahkan dan menghidupkan kembali makna al-

Qur’an agar tetap relevan dengan perkembangan zaman dan realitas sosial yang

‘yejesew njens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiu
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N = T
fa Z: ; % § terus berubah.5? Kitab tafsir ini disusun oleh Muhammad Thahir Ibnu ‘Asyir
% f c :j % dari tahun 1922 (1341 H) hingga 1960 (1380 H) kemudian diterbitkan secara
255 %2 “lengkap dalam 15 jilid pada tahun 1968 M olch al-Dar al-Tanisiyyah li al-Nashr
§ f“ %: % % di Tunisia. Kitab tafsir ini membahas seluruh 30 juz al-Qur’an, yang dimulai dari
i: % ; %% i* surah al-Fatihah dan diakhiri dengan surah an-Nas, dan disusun selama 39 tahun
} é E = c:c bersamaan dengan penulisan karya Ibnu ‘Asylr lainnya. Dalam proses
% % _g é penyusunannya, karya tafsirnya banyak memanfaatkan khazanah tafsir klasik
(:L é S sebagai rujukan utama. Di antara sumber yang sering ia jadikan acuan adalah al-

Kasysyaf karya al-Zamakhsyari, al-Muharrar al-Wajiz karya Ibnu ‘Atiyyah,

>

Mafatih al-Ghayb karya Fakhruddin al-Razi, serta tafsir al-Baydaw1 dan al-

A Bueh ue
ueyipipuad

Alist. Selain itu, ia juga merujuk pada berbagai komentar dan syarah yang ditulis

o
=3
<
o
=
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o
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oleh ulama seperti at-Tayy1’, al-Qazwini, al-Qutub, dan at-Taftazani, serta

duej 1ul sijn) eAJEy yninjes neje uel

5 & sejumlah kitab tafsir klasik lainnya.>?
(LA
E :g T B Ibnu ‘Asydr dalam kitab tafsir nya menerapkan metode tahlili dengan
5Sp28 .
= kecenderungan menggunakan pendekatan tafsir bi al-ra’yi. Penerapan metode
s i 3 tahlili tercermin dari pola penafsirannya yang mengkaji ayat-ayat al-Qur’an
2 BB
a Ba berdasarkan urutan dalam mushaf. Setiap ayat diuraikan secara mendalam
Q 3. 3 dengan mencakup penjelasan makna kosa kata, posisi gramatikal, uslub atau
S 23
3 o5 gaya bahasa arab, serta berbagai aspek lain yang terkandung didalamnya. Uraian
S ; % tersebut disertai dengan pembahasan yang komprehensif terhadap aspek
i z c; linguistik (kebahasaan) serta makna yang terkandung didalam ayat tersebut.>
Z 5z Adapun corak penafsiran yang diterapkan oleh Ibnu ‘Asyiir dalam tafsir tersebut
) E mencakup corak kebahasaan (lughawi) dan corak ilmiah (ilmi). Kedua corak ini
g é Ibnu ‘Asyir gunakan untuk menyingkap makna ayat melalui kajian bahasa Arab
é @ secara mendalam serta penjelasan ilmiah yang mendukung penafsiran, sehingga
=, =}
- ?: 52 Muhammad al-Thahir Ibnu Asyur, Tafsir Al-Tahrir Wa Al-Tanwir, Juz 1. (Tunisia: Dar

§ Shuhnun 1i al-Nasyr wa al-Tauzi*, 1997). Hlm. 38-40.

= 53 Asyur. Him. 7

:: 54 Hasan, “Mengenal Kitab At-Tahrir Wat Tanwir, Ensiklopedi Tafsir Karya

E Ibnu’ Asyur.” https://islam.nu.or.id/tafsir/mengenal-kitab-at-tahrir-wat-tanwir-ensiklopedi-tafsir-

= kérya-bin-asyur diakses pada tanggal 17 November 2025.

w
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menghasilkan pemahaman yang lebih menyeluruh terhadap pesan yang
dikandung al-Qur’an.>

Kitab tafsir ini pada halaman awal terdapat kata pengantar yang ditulis
langsung oleh Ibnu ‘Asyir yang berisi uraian mengenai motivasinya dalam
menyusun kitab tafsirnya, dan tujuan yang melatarbelakangi penyusunannya.
Dalam pengantar tersebut, Ibnu ‘Asyilir memiliki alasan dan latar belakang
tertentu dalam menyusun kitab tafsir tersebut. Secara historis, keinginan untuk
menafsirkan al-Qur’an merupakan bagian dari cita-cita Ibnu ‘Asyiir. Ia
berambisi menghadirkan sebuah karya tafsir yang mampu memberikan
bimbingan kepada seluruh umat untuk menuju kebahagiaan dunia dan akhirat.
Selain itu, ia berupaya menyingkap kebenaran, nilai-nilai moral, pelajaran-
pelajaran luhur, serta aspek-aspek balaghah dan keindahan bahasa al-Qur’an.
Tujuan lainnya adalah menjelaskan berbagai disiplin ilmu yang memiliki
keterkaitan dengan syariat serta menelaah pendapat para mufassir terdahulu
untuk menemukan makna autentik yang hendak disampaikan oleh al-Qur’an

melalui pendekatan yang lebih komprehensif.*®

Berikut merupakan 10 Mugaddimah isi Kitab at-Tahrir wa at-Tanwir mencakup

beberapa pokok pembahasan antara lain:*’

1. Penjelasan mengenai tafsir, ta’wil, dan peranannya sebagai disiplin ilmu.

2. Pemaparan sumber-sumber rujukan serta perangkat pendukung dalam studi
ilmu tafsir.

3. Pernyataan Ibnu Asyur bahwa tafsir, baik yang bersumber dari riwayat
(ma’tsur) maupun tafsir berdasarkan pendapat (bi al-ra’yi), dianggap sah.

4. Uraian tentang pengertian dan kualifikasi seorang mufassir.

55 Jani Arni., “Tafsir Al-Tahrir Wa Al Tanwir Karya Muhammad Al-Thahrir Ibn Asyur,”

Jurnal Ushuluddin XVII, no. 1 (2011). Him. 92.

%6 Hasan, “Mengenal Kitab At-Tahrir Wat Tanwir, Ensiklopedi Tafsir Karya Ibnu’Asyur.”

https://islam.nu.or.id/tafsir/mengenal -kitab-at-tahrir-wat-tanwir-ensiklopedi-tafsir-karya-bin-asyur-

diakses pada tanggal 17 November 2025.

57 Muflikhatul Khoiroh, “Disertasi Kontribusi Tafsir Maqasidiy Dalam Pengembangan

Makna Teks Al-Qur“an (Telaah Ayat-Ayat Relasi Keluarga Dalam Al-Tahrir Wa Al-Tanwir Karya
Muhammad Al-Tahrir Ibn’Asyur)” (2020). Hlm. 316.
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Pembahasan khusus terkait konteks turunnya ayat (azbab alnuzul).
Penjelasan mengenai ragam qira’at al-Qur’an.

Kajian tentang kisah-kisah qur’ani.

® N W

Penjelasan tentang penamaan al-Qur’an, jumlah, ayat dan surah, susunan

mushaf serta ragam sebutannya dalam al-Qur’an.

e

Analisis makna dalam susunan kalimat-kalimat al-Qur’an.

—_—
=

. Pembahasan tentang aspek kemukjizatan (I’jaz) al-Qur’an.

Sejumlah ulama memberikan apresiasi terhadap Tafsir at-Tahrir wa at-
Tanwir karya Ibnu ‘Asyiir. Syekh Muhammad al-Ghazali menilai tafsir ini
sebagai salah satu karya monumental pada era modern karena keberhasilannya
memadukan ketajaman analisis linguistik (kebahasaan), penguasaan mendalam
terhadap syariat, serta pendekatan magasid yang komprehensif.*® Syekh Wahbah
al-Zuhaylt juga menyebut karya ini sebagai salah satu rujukan penting dalam
studi tafsir kontemporer, terutama karena kekuatan metodologisnya yang
mampu mengaitkan makna teks dengan realitas sosial.>® Demikian pula dengan
Ysuf al-Qardawi menyebut Ibnu ‘Asyiir sebagai salah satu mujaddid (pembaru)
dalam bidang tafsir, karena pemikiran maqasid yang dikembangkannya
menghasilkan corak yang baru dalam penafsiran al-Qur’an yang lebih inovatif
perkembangan zaman serta relevan dengan kebutuhan masyarakat modern.®
Para ulama berkomentar terhadap tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir yang
menunjukkan jika karya Ibnu ‘Asylr menempati posisi penting dalam
perkembangan tafsir modern. Secara umum, penilaian mereka berpusat pada tiga
keunggulan utama: pendekatan maqasidi, keluasan analisis kebahasaan, dan
relevansi sosial sehingga tafsir nya sangat relevan dan tentunya berkontribusi di

era kontemporer sekarang.

%8 Muhammad Al-Ghazali, Al-Sunnah Al-Nabawiyyah (Cairo: Dar al-Syuruq, 1992). Him.

1674,

% Wahbah Az-Zuhaili, Usul Al-Tafsir Wa Manahijuhu (Damaskus: Dar al-Fikr, 2000).

Hlm. 243.

8 Yusuf Al-Qardhawi, Dirasat Fi Figh Maqasid Al-Syari’ah (Cairo: Dar al-Syurug, 2008).

Hlm. 59.
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3., Magasid al-Qur’an.

aw Buele|q 'z

a. Pengertian magasid Al-Qur’an

Magasid al-Qur’an merupakan salah satu metode dalam memahami al-
Qur’an yang memiliki tujuan untuk menggali makna-makna ayat melalui

analisis konteksnya. Metode ini juga menjelaskan cara mengarahkan pesan-

egas dinbuat

S neje uelb

pesan al-Qur’an agar berkontribusi dalam mewujudkan kemaslahatan dan

kesejahteraan umat manusia.®® Istilah kata magasid al-Qur’an merujuk pada

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e1din jeH

ladwaw uep ueywnwnbu
>

bentuk jama’ dari kata -.i» yang bermakna tujuan atau arah. Sementara itu,

istilah al-Qur’an berasal \Js yang berarti menghimpun atau mengumpulkan,

as yeAueq

yakni pengumpulan huruf dan kata yang tersusun dalam ayat-ayat al-Qur’an.®

eq

Secara kebahasaan, magasid al-Qur’an merujuk pada fokus dan tujuan yang

uej 1ul sijny eAiey yninie

(3

neje uel

=

menjadi arah utama yang hendak dicapai dari pesan-pesan al-Qur’an. Dalam

ed

d "Uel

Mu’jam al-Wasit, istilah magasid adalah bentuk jama’ dari kata =3 yang

‘nery exysns NN -
F

wy eAley uesinu

bermakna tujuan. Louis Ma’aluf menjelaskan bahwa magasid adalah bentuk

jama’ dari kata A.=i- yang bermakna tujuan, dengan pengertian yang mencakup

arah dan upaya perbaikan. Sementara itu, Ibnu Mandzur menerangkan bahwa

ad ‘ye

kata maqasid berakar dari kata Olded — g3l —28 —u23) yang bermakna “jalan

ynjuaq wejep 1ul sijny eAIEY yninjes

yang lurus”, sebagaimana tercermin dalam surah an-Nahl ayat 9.® Dari sisi

Jaguins L_JBH.’,HQ&I{USLLI uep ueywnjuedusuwl

é terminologis, konsep magasid al-Qur’an belum umum didefinisikan oleh banyak
§ ulama, karena pemahamannya sering kali merujuk pada konsep magdsid al-
% Syari’ah. Namun, sejumlah ulama’ telah membahas magasid al-Qur’an secara
i langsung. Yusuf al-Qardhawi, menegaskan bahwa magqdasid dalam konteks al-
:

51 Nurjannah Ismail, Perempuan Dalam Pasungan: Bias Laki-Laki Dalam Penafsiran
(Yogyakarta: LKIS, 2003). Hlm. 34.

52 Manna ‘ Khalil Al-Qattan, MabahisFi ‘uliimi’l-Qur ‘an (Cairo: Maktabatu Wahba,
2000). Him. 14.

63 Abu al-Fadl Jamaliiddin Muhammad b. Mukarram Ibn Manzir, Lisan Al-’Arab (Cairo:
Dar al-Ma’rif, Beirut, 1990). Him. 353-354.
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Qur’an berdasar pada sasaran utama yang berperan sebagai pusat perhatian,

pokok ajaran dan kandungan al-Qur’an.®*

b. Klasifikasi magasid al-Qur’an
Para mufassir dan peneliti dalam kajian al-Qur’an perlu menjadikan magasid

al-Quran sebagai landasan dalam proses penafsirannya. Oleh karena itu,

pemahaman terhadap klasifikasi magasid al-Quran menjadi penting untuk
memetakan tujuan-tujuan tersebut, secara umum, magasid al-Qur’an dapat
diklasifikasikan ke dalam lima kategori sebagai berikut: %

1. Magasid al-Qur’an yang bersifat umum, yaitu sasaran atau target global al-
Qur’an yang mencerminkan kesatuan pesan al-Qur’an mulai dari keseluruhan
surah hingga bagian terkecil seperti huruf-hurufnya.

2. Magasid khusus al-Qur’an, yang bersifat tematis dan hanya tertuju pada
pengungkapan tujuan-tujuan yang berkaitan dengan tema dan kandungan al-
Qur’an. Wasfi ‘Asyur membagi magqdasid khusus ini ke dalam dua bentuk,
yaitu magqgasid yang berkaitan dengan tema-tema utama al-Qur’an dan
maqasid yang terkait dengan tema-tema yang lebih rinci. Tema-tema tersebut
meliputi akidah, akhlak, ibadah, pendidikan, sejarah, sosial, dan lain-lain.

3. Magasid surat al-Qur’an, yaitu tujuan dan tema menjadi fokus setiap surah.
Pembahasan tentang magqasid surah termasuk dalam cakupan magqdasid khusus
al-Qur’an. Namun Wasfi ‘Asyur mengungkapkan bahwa, magasid surat al-
Qur’an memiliki kajian tersendiri yang didasarkan pada nilai-nilai utama
setiap surat serta tradisi keilmuan para ulama dalam menelitinya.

4. Magasid ayat al-Qur’an, dijelaskan secara lebih rinci dalam konteks surah-
surah al-Qur’an. Setiap ayat al-Qur’an mempunyai target tertentu yang
penting untuk diungkap melalui proses penafsiran. Salah satu nya dengan

penguasaan mendalam terhadap aspek kebahasaan al-Qur’an.

4 Yusuf Qardhawi, Kaifa Nata’amalu Ma’a Al-Quran Al-Azim (Mesir: Darus-Syurug,
1968). Him. 73.

8 Ulya Fikriyati, “Magqasid Al-Qur’an Dan Deradikalisasi Penafsiran Dalam Konteks
Keéindonesiaan,” Jurnal Studi Islam 9 No. 1. (2014): Him. 28.
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5. Magasid kata dan huruf al-Qur’an, yaitu tingkat magasid yang paling rinci

21B|IQ 2

N =5 5 QO

Bu

dan berkaitan dengan makna rahasia dibalik pemilihan kata dan huruf al-
Qur’an. Penguasaan pada aspek linguistik al-Qur’an harus disertai dengan
pemahaman historis yang menjadi unsur penting dalam mengungkap tujuan-

tujuan yang terkandung pada golongan ini.

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e1din jeH

c.~Metode Mengungkap Magasid al-Qur’an

dwaw uep uejwnwnbusw
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Dalam pembahasan magasid al-Qur’an diperlukan teknik yang tepat agar

~
d

proses penggalian makna dapat dilakukan secara sistematis dan efektif.

eAueql

Adapun teknik yang digunakan untuk mengungkap magasid al-Qur’an
yaitu:*®

Ul sin} eAuey ynunjas neje ueibeqgas dijnbusu

1) Metode Tekstual, yaitu metode yang fokusnya pada pengungkapan magasid

neje ue

al-Qur’an melalui kajian terhadap penyampaian al-Qur’an dalam
menyampaikan dan memberi penjelasan berbagai tema serta persoalan.

Metode ini dilakukan dengan mengidentifikasi magqdasid al-Qur’an dengan

‘nery exysns NN -
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mengkaji isi kandungan al-Qur’an berdasarkan topik dan pembahasan yang
termuat didalamnya.

2) Metode Induktif, yaitu metode yang menggunakan sejumlah kasus atau dalil
untuk menghasilkan kaidah atau tujuan umum. Menurut Ibnu Asyur metode

yang paling banyak diaplikasikan dan terbagi dalam dua bentuk. Pertama,

ynjuaq wejep 1ul sijny eAIEY yninjes

metode induktif yang dilakukan terhadap berbagai ‘illat (alasan hukum) yang

sama sehingga menghasilkan kesimpulan mengenai tujuan syari’at, kemudian

Jaguins L_JBH.’,HQE-}I{USLLI uep uewniuedusuwl edue

hikmah tersebut ditetapkan sebagai tujuan hukum. Kedua, metode induktif
dilakukan dengan menelaah sejumlah dalil hukum yang memiliki ‘illat
serupa, kemudian menggabungkannya untuk memperoleh keyakinan bahwa

‘illat tersebut merupakan tujuan yang diinginkan oleh Allah.
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6 Wasfi Asyur Abu Zayd, Metode Tafsir Maqasidi Memahami Pendekatan Baru
Pénafsiran Al-Qur’an, 2020. Him. 84-108.
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3) Metode Konklusif,
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Metode konklusif, dilakukan ketika mufassir diharapkan dapat menyusun

111g eydid yeH

kesimpulan setelah menelaah sejumlah ayat, qira’at, asbab al-nuzul, dan hadis

yang relevan.

4) Metode Eksperimen Para Pakar Al-Qur’an

1 yepn uedi

Metode eksperimen para pakar Al-Qur’an merupakan pendekatan yang sah

eje ueibeqgass dijnbusu
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dalam mengungkap magqdsid, karena lahir dari pengalaman panjang dan
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penghayatan mendalam terhadap al-Qur’an. Namun pemahaman nya

ar
o

terbentuk dari kedekatan dengan wahyu dan syari’at yang memberikan nilai

2Aueqgl

penting. Ketekunan, kebiasaan dalam kebaikan, dan kedalaman ilmu mampu

siny eAuey yninje

membedakan maslahat dan mafsadah dengan tajam, sehingga layak dijadikan

rujukan dalam memahami tujuan-tujuan al-Qur’an.
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B. Tinjauan Kepustakaan

Tinjauan kepustakaan mempunyai peran penting dalam menegaskan bahwa
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penelitian itu asli dan menunjukkan posisi penelitian ini berbeda dengan penelitian-

37 penelitian terdahulu. Dari hasil literatur yang dilakukan, belum ada penelitian yang
i dikemukakan oleh penulis secara khusus membahas topik “Konsep mu ‘asyarah bil
3

ma ‘riif Perspektif Tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir Karya Ibnu ‘Asytir”. Meskipun

peneliti menemukan sejumlah karya ilmiah yang relevan dan berkaitan dengan tema

ynjuaq wejep 1ul sijny eAIEY yninjes

penelitian ini, tidak satu pun ada yang secara langsung memiliki kesamaan pada

ueunsnAuad ‘L

fokus kajian penelitian ini. Adapun beberapa sumber literatur yang berhasil

Jagquins ue¥ing

diidentifikasi oleh penulis adalah sebagai berikut:

12 Putri Kharidatun Nisa melalui tesisnya yang berjudul “Konsep Mu ‘a@syarah bil
Ma ‘riaf dalam Relasi Suami Istri (Studi Perbandingan Akun @mubadalah.id dan
(@wahdah_islamiyah Perspektif Kesetaran dan Keadilan Gender)” mengkaji

YUY uesiinuad ‘uelode
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pembahasan dengan pendekatan studi komperatif yaitu @mubadalah.id dengan

e
nery

@wahdah_islamiyah.®” Adapun perbedaan dalam penelitian ini terletak pada

67 Putri Kharidatun Nisa’, “Konsep Mu’asyarah Bil Ma’ruf Dalam Relasi Suami Istri
(Studi Perbandingan Pada Akun @mubadalah.Id Dengan @wahdah_islamiyah Perspektif
Keésetaran Dan Keadilan Gender).” Hlm. 16.

‘yejesewl nijens uenelun nelje
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N — 4 -
fa Z: ; 3 § fokus kajian yang menitikberatkan analisis pada ayat-ayat mu ‘asyarah bil
; f = :j % ma ‘riif pada al-Qur’an berdasarkan perspektif Ibnu ‘Asyiir melalui tafsir at-
é § E ; % Tahrir wa at-Tanwnr.

g f“ %: % “?: 2. Skripsi yang ditulis oleh Yusairo Insan Kamila mahasiswi prodi [lmu Al-Qur’an
i: % ; %% % Dan tafsir Fakultas Ushuludin Dan Studi Agama Universitas Islam Negeri
} é E B C:c Mataram Tahun 2023 yang berjudul “Konsep Mu ‘aGsyarah bil Ma ‘rif Dalam
E %g é Rumah Tangga Perspektif Wahbah Zuhaili Dalam Tafsir Al-Munir”. Pada
{; é 5 skripsi ini fokus bahasan nya adalah konsep mu ‘asyarah bil ma ‘riif dalam rumah

tangga menurut Wahbah Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir serta menjelaskan

>

dampak mu ‘asyarah bil ma rif dalam rumah tangga.®® Adapun perbedaan pada

A Bueh ue
ueyipipuad

penelitian ini yaitu penelitian ini lebih di fokuskan kepada konsep mu ‘asyarah

Beges yelueq)

bil ma ‘rif melalui perspektif Ibnu ‘Asylir dan mencari nilai-nilai yang

MIENE]

terkandung dalam ayat-ayat yang berkaitan dengan mu ‘asyarah bil ma ‘riif.

edue] I1ul sijn} lﬁ;“:..[ﬁ.\{ yn.anjas neje uel

d "Uel

3. Skripsi Disma Ayu Sartika, mahasiswi prodi Hukum Keluarga Islam Fakultas

-
=

Syariah Universitas slam Negeri Fatmawat Sukarno Bengkulu Tahun 2022 yang

‘nery eysng Nin Jeles

‘yejesew njens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eA1ey uesinu

berjudul “Studi Pemikiran Buya Hamka Tentang Konsep Mu ‘asyarah bil Ma ‘rif
Dalam Membangun Keluarga Sakinah”. Pada penelitian ini membahas konsep
keluarga sakinah dan konsep mu ‘asyarah bil ma ‘rif dalam mewujudkan
keluarga sakinah melalui perspektif buya hamka.®® Perbedaan penelitian ini

dengan kajian lain adalah fokusnya pada penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an terkait

ynjuaq wejep 1ul sijny eAIEY yninjes

mu ‘asyarah bil ma ‘rif dari perspektif Ibnu ‘Asyur.
4> Khuril Aina Salsabila dalam skripsi nya yang berjudul “Term Mu ‘asyarah bil

Jaguins L_JBH.’,HQ&I{USLLI uep ueywnjuedusuwl

Ma ‘rif Dalam Al-Qur’an (Studi Analisis Semantik)”. Penelitian ini membahas
aspek kemaknaan dari posisi term mu ‘asyarah bil ma ‘riif dengan menggunakan

analisis semantik al-Qur’an yang dikembangkan oleh Thoshihiko Izutsu.”

BYsnNg NIN uizi edue) undede

P |
nery

8 Yusairo Insan Kamila, “Konsep Mu’’Asyarah Bil Ma Ruf Dalam Rumah Tangga
Perspektif Wahbah Zuhaili Dalam Tafsir Al-Munir” (2023). Him. 13.

% Disma Ayu Sartika, “Studi Pemikiran Buya Hamka Tentang Konsep Muasyarah Bil
Ma ruf Dalam Membangun Keluarga Sakinah,” Sustainability (Switzerland) (2022). Hlm. 6.

70 Khuril Aina Salsabila, “‘Term Mu asyarah Bil Ma ruf Dalam Al-Qur’an (Studi Analisis
Sémantik)’.” (2023). HIm. 6.
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Adapun perbedaan dalam penelitian ini yaitu penelitian ini fokusnya lebih

menekankan pada konsep dari mu ‘asyarah bil ma ‘rif.

-.Siti Rohmah Mahasiswi Prodi Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah dalam skripsi nya

yang berjudul “Konsep Mu ‘asyarah bil Ma ‘riif Dalam Keluarga (Telaah kritis
Pemikiran Masdar Farid Mas 'udi)”. Penelitian ini menelaah pemikiran Masdar
Farid Mas’udi serta relevansinya terhadap keluarga muslim kontemporer.”
Perbedaan penelitian ini dengan studi sebelumnya terletak pada fokusnya, yakni
menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an yang membahas mu ‘a@syarah bil ma ‘rif
melalui perspektif Ibnu ¢Asyiir serta memfokuskan pada nilai-nilai yang terdapat

dalam mu ‘asyarah bil ma ‘rif.

-~ Wildan Hamdani, dengan skripsi nya yang berjudul “Mu ‘asyarah bil Ma ‘rif

Dalam Pandangan Hasbi Ash Shiddieqy, Hamka Dan Quraish Shihab”.
Penelitian ini mengkaji pengertian mu ‘asyarah bil ma ‘riif dalam pandangan tiga
tokoh tersebut, yakni Hasbi Ash-Shiddieqy, Hamka, dan Quraish Shihab.
Perbedaan penelitian ini terletak pada sudut pandangnya, yakni menelaah konsep
mu ‘asyarah bil ma ‘riif beserta nilai-nilai yang terkandung di dalamnya melalui

perspektif Ibnu ‘Asyiir.

. Ismi Lathifatul Hilmi, dalam artikelnya yang berjudul, “Mu ‘asyarah bil Ma ‘riif

Sebagai Asas Perkawinan (Kajian Qs. al-Nisa: 19 dan Qs. Al-Bagarah : 228)”
membahas konsep mu ‘asyarah bil ma ‘riif sebagai dasar perkawinan dengan
pendekatan al-Qur’an dan Hadits. Perbedaan penelitian ini pada kajian
sebelumnya terletak pada fokusnya, yaitu menelaah mu‘asyarah bil ma‘raf

melalui pendekatan deskriptif-analitis dengan merujuk pada tafsir Ibnu ¢ Asydr.

.. Farkhan Muhammad dalam artikel dengan judul “Konsep Mu asyarah bil

Ma’riif Perspektif Al-Qur’an Surat An-Nisa’ Ayat 19”. Dalam jurnal ini
membahas tentang makna, serta konsep mu asyarah bil ma’riif perspektif al-

Qur’an Surah an-Nisa’ Ayat 19.72 Adapun perbedaan penelitian ini terletak pada

1 Siti Rohmah, “Konsep Muasyarah Bil Ma’ruf Dalam Keluarga (Telaah Kritis

Pemikiran Masdar Faudi).” Him. 10.

2 Muhammad, “Konsep Mu’asyarah Bil Ma’raf Perspektif Al-Qur’an Surat An-Nisa’ Ayat

19:” Him. 1.
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Perspektif yang berbeda, dalam penelitian ini lebih difokuskan pada konsep

mu’asyarah bil ma 'riif menggunakan perspektif Ibnu ‘Asyir.

.. Artikel dengan judul “Rethinking Mu dsyarah bil Ma riif: A magqdsid Syari’ah

Cum-Mubadalah Approach”. Karya Shafdinnar M.Annor, Arisyi Abror
Dzukroni, Nasrullah, dan Moh. Faza Rosyada. Dalam jurnal ini berisi
mendefinisikan penafsiran mu asyarah bil ma’riif dalam Al-Qur’an melalui
pendekatan magdasid Syariah Mubadalah.”® Perbedaan penelitian ini dengan
kajian lain terletak pada perspektif yang dipakai pada fokus kajian, terletaknya
pada penafsiran mu‘asyarah bil ma‘riif melalui perspektif Ibnu ‘Asyfr.

Artikel dengan judul “Toxic Relationship Maintenance Dalam Pernikahan
Untuk Mencegah Kdrt Prespektif Mark Manson Dan Mu ‘asyarah bil Ma'riif”.
Karya Pravita Windi Anatasa Nitria, Burhanatut Dyana, Indah Listyorini. Dalam
jurnal ini membahas mengenai konsep toxic relationship maintenance menurut
prespektif Mark Manson dan mu’dsyarah bil ma’rif, serta hubungan toxic
relationship maintenance sebagai upaya pencegahan KDRT.”* Perbedaan
penelitian ini dengan studi sebelumnya adalah penggunaan perspektif Ibnu

‘Asyiir, dengan menjadikan mu‘asyarah bil ma‘riif sebagai fokus utama analisis.

73 Safdhinar M An Noor and Arisy Abror Dzukroni, “RETHINKING MU’ASYARAH

BIL MA’RUF: A Magashid Syari’ah Cum-Mubadalah Approach,” A¢-Turas: Jurnal Studi
Keislaman 11 No. 1., no. 1 (2024): Him. 1.

74 Pravita Windi Anatasa and Burhanatut Dyana, “Toxic Relationship Maintenance

Dalam Pernikahan Untuk Mencegah Kdrt Prespektif Mark Manson Dan Mu’ Asyarah Bil Ma’Rif,”
Journal Hukum Islam Nusantara 07 (2024): Him. 1.
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é o 3 ;E 2A. Jenis Penelitian

;i % /f ig ﬁi Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (Library Research).

i ; f_ ‘fl ‘SC Dalam penelitian jenis ini, data diperoleh dari beragam referensi tertulis, seperti

% i—? % g kitab tafsir, buku, jurnal ilmiah, serta sumber-sumber kepustakaan lain yang

S g ;’ ?:1 - relevan dengan objek kajian.”

; D B ; Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tafsir

? 21 Ez ‘fi tahlili, karena kajian difokuskan pada analisis mendalam terhadap ayat dalam satu

; : = C:T surat, yaitu Surah An-Nisa: 19 yang secara eksplisit memerintahkan ma ‘riif. Oleh

Z é ; ? karena itu, metode tahlili lebih sesuai dengan fokus penelitian. Penafsiran ayat

£ ; i _J tersebut dianalisis melalui perspektif tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir karya Ibnu

% :3 % ?j ‘Asylir sebagai rujukan utama. Penelitian ini secara khusus mengkaji konsep

i % f g ma’riif dalam rumah tangga menurut Ibnu ‘Asyir yang meliputi pengertian,

i | ; % bentuk-bentuk, prinsip, serta implikasinya dalam relasi suami istri di era

j : g kontemporer.

;_ % ? B. Sumber Data

% % % 17 Data Primer

::\ ’ié EZ: Data primer merupakan data yang memuat informasi atau keterangan yang

é j_ § diperoleh secara langsung dari referensi dan sumber aslinya. Kitab tafsir yang

? § - dijadikan sebagai rujukan utama dan dasar analisis dalam penelitian ini adalah

% ; Kitab tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir karya Ibnu ‘Asydr.

i E 2. -Data Sekunder.

5 f_ Data Sekunder merupakan data yang bersumber dari beragam referensi, berupa

; 5— data yang menjadi pelengkap dari sumber utama seperti kitab tafsir AI-Misbah

53 n: karya Quraisy Shihab dan Al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaili. Adapun sumber

§ ?i yang lain berupa artikel, jurnal, dan sumber yang sejenis. Sumber-sumber
ﬁf tersebut berkaitan secara langsung maupun tidak langsung dengan tema
% 7> Nursapia Harahap, “Penelitian Kepustakaan,” Jurnal: Igra Volume 08 (2014): hal. 68.
?
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penelitian, yang berfungsi sebagai pelengkap dan pendukung dalam menjelaskan

permasalahan yang dikaji.

C. Teknik Pengumpulan Data

Mengingat penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library research),
teknik pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a- Mengekplorasi tentang penjabaran ma riif dari berbagai sumber rujukan seperti
dari kitab tafsir, jurnal, artikel, tesis serta skripsi yang relevan dengan objek
penelitian.

b Menemukan ayat terkait dengan ma riif

c. Menganalisis secara mendalam ayat yang berkaitan dalam surah an-Nisa: 19
sebagai sumber utama kajian pada tafsir Ibnu ‘Asyiur

d. Merumuskan dan mengklasifikasikan konsep ma ritf perspektif Ibnu ‘Asyar
berdasarkan kitab at-Tahrir wa at-Tanwir sebagai rujukan utama dan dari
perspektif Al-Misbah, Al-Munir, serta jurnal jurnal terkait sebagai sumber
sekunder yang berfungsi untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif dan
menyeluruh.

e.. Menemukan pemahaman yang jelas untuk konsep ma 'riif melalui pemahaman
dari tafsir Ibnu ‘Asydr.

. Teknik Analisis Data

Data-data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif-analitik dengan tujuan untuk memperoleh
pémahaman yang komprehensif terkait fokus kajian. Adapun langkah-langkah
analisis yang diterapkan meliputi:
a.~Menerapkan metode analisis deskriptif untuk mengkaji dan menguraikan ayat

yang memiliki kaitan dengan konsep ma rif dengan menjadikan tafsir Ibnu

‘Asyiir sebagai rujukan utama dalam proses penafsiran ayat-ayat tersebut.
b~ Menelaah dan menganalisis ayat-ayat dalam surah an-Nisa:19 yang berkaitan

langsung dengan ma 'riif-
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Menganalisis makna dengan mengkaji penafsiran dalam kitab at-Tahrir wa at-

-, Tanwir guna memahami makna kata dan konteks dari mu 'asyarah bil ma rif.

- Menelaah nilai-nilai mu d@syarah bil ma rif berdasarkan perspektif Ibnu ¢ Asytr

dalam tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir serta mengkaji konsep mu asyarah bil
ma’riaf serta implikasi yang terjadi sesuai dengan konteks kehidupan rumah

tangga.

“Menarik kesimpulan dari hasil temuan penelitian sebagai kesimpulan dan

' 'mempelaj ari nilai nilai semua aspek terkait penelitian yang akan diteliti melalui

- pandangan dari konsep mu dsyarah bil ma’rif serta omplikasinya pada

‘penafsiran Ibnu ‘Asydr.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap penafsiran Ibnu Asyur dalam Tafsir at-
Tahrir wa at-Tanwir mengenai ayat-ayat yang berkaitan dengan mu asyarah bil

ma ruf, dapat disimpulkan beberapa poin penting sebagai berikut:

1.-Konsep ma rif dalam rumah tangga, sebagaimana dipahami melalui tafsir At-
Tahrir wa At-Tanwir karya Ibnu ‘Asyir, merupakan nilai yang menjadi landasan
utama dalam membangun relasi suami istri. Ma rif tidak dimaknai secara sempit
sebagai kebaikan normatif yang bersifat formal, tetapi sebagai prinsip moral yang
berlandaskan pada nilai keadilan, kemanusiaan, dan kesalingan. Dalam konteks
rumah tangga, ma ‘rif mencakup sikap, perilaku, serta pola komunikasi yang
menjunjung tinggi martabat pasangan. Pemaknaan ma 7if yang kontekstual ini
berimplikasi pada terbentuknya relasi suami istri yang adil dan setara, pencegahan
kekerasan dalam rumah tangga, fleksibilitas pembagian peran, serta penguatan etika
komunikasi dan penyelesaian konflik. Di era kontemporer, konsep ma rif juga
berperan sebagai sarana edukasi dalam meredakan ketakutan terhadap pernikahan

dan sebagai pedoman yang relevan dalam merespons kehidupandi era kontemporer.

2.~Penafsiran Ibnu ‘Asytr terhadap QS. An-Nisa’ ayat 19 menegaskan bahwa
perintah mu ‘asyarah bil ma ‘rif merupakan bentuk penerapan dari nilai ma ‘riif
dalam relasi rumah tangga. Meskipun ayat tersebut secara tekstual ditujukan kepada
stiami, Ibnu ‘Asyilir menegaskan bahwa perintah tersebut bersifat timbal balik.
Perintah bergaul secara ma 7if tidak hanya mencakup aspek lahiriah, tetapi juga
dimensi moral dan psikologis, seperti menjaga perasaan, menghormati martabat
pasangan, serta menghindari sikap dan tindakan yang menyakiti. Penafsiran ini
menunjukkan bahwa nilai ma 7if memiliki implikasi terhadap zaman dan dapat
dijadikan pedoman dalam membangun relasi pernikahan yang harmonis dan

bahagia di era kontemporer.

59
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B. Saran

Setelah melalui proses pengkajian dan analisis yang lebih mendalam terhadap

penafsiran Ibnu ‘Asyir dalam surah an-Nisa: 19 dan surah al-Bagarah 228, serta
pengkajian konsep mu ‘asyarah bil ma ‘rif melalui perspektif Ibnu ‘Asyiir. Penulis
menyadari penelitian ini masih memiliki sejumlah keterbatasan dan belum
sepenuhnya mencapai tingkat kesempurnaan. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu
menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Penulis berharap, bagi pasangan suami istri maupun calon pasangan, prinsip

mu ‘asyarah bil ma ‘riif perlu dijadikan pedoman utama dan sarana edukasi dalam
membangun hubungan rumah tangga. Hal ini mencakup sebagai bentuk upaya
menjaga komunikasi yang santun, sikap saling menghargai, serta perilaku yang
adil dan penuh kasih sayang sebagaimana ditegaskan dalam penafsiran Ibnu
‘Asyiir. Calon pasangan juga perlu mempersiapkan diri secara emosional dan
spiritual sebelum menikah, dengan memahami bahwa pernikahan bukan sekedar
ikatan pernikahan saja tapi suatu bentuk komitmen bersama dalam bentuk ibadah
seumur hidup, melainkan komitmen yang menuntut kesalingan, tanggung jawab,
dan penghargaan terhadap martabat pasangan. Membangun relasi yang sehat
sejak awal akan membantu meminimalisir segala tindakan yang buruk,
menghindarkan ketidakadilan, sehingga dapat menciptakan suasana keluarga

yang harmonis dan aman.

. Penelitian ini masih terbatas pada konsep mu ‘asyarah bil ma rif melalui

pendekatan dari pemahaman Ibnu ‘Asyiir, dengan demikian untuk peneliti
selanjutnya dapat diarahkan untuk mengkaji konsep mu ‘a@syarah bil ma ‘rif
secara lebih mendalam melalui pendekatan semisal dari pendekatan psikologi
keluarga, studi gender dan sebagainya yang merujuk pada kitab tafsir lain baik
itu dari tokoh figih ataupun mufassir lain. Pengkajian tersebut dapat diharapkan
memberikan pemahaman yang baru dari konsep mu ‘@syarah bil ma ‘riif yang
tidak berfokus pada satu pemahaman saja, melainkan membuka wawasan yang
baru untuk menemukan pemahaman yang komprehensif dari sumber lainnya

serta dapat memberikan ruang baru pada kajian ilmu tafsir.
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